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ABSTRACT 
Supangkat, H.2013. The effectiveness of the model-based Character Education 
Learning RME Assisted Learning CD Build Classrooms Matter Volume VIII. 
Thesis, Graduate Program in Mathematics Education Open University UPBJJ 
Semarang. Supervisor I Prof.Dr.St.Budi Waluya, M.Sc., Lecturer II Dr.Dra Tri 
Dyah Prastiti, M.Pd. 
 
 

Mathematics is a matter which has been considered difficult by most 
learners and need immediate treatment to overcome this problem. Learning with 
RME-based learning model approach character education CD-assisted learning is 
a new breakthrough that combines contextual learning and meaningfulness. It 
means the ability to guide learners to find and rehearse intensively so that the 
learness have the math skills to the material being taught. The purpose of this 
study is that effective learning is characterized by mastery learning of the learness  
in the experimental class improved at abilities of problem-solving experimental 
classes are better than the control class, and increasing the motivation and 
character of the learness to the problem-solving abilities. 

This research is experimental research the population is the Grade 8 
students of SMP Negeri 2 Doro as many as 72 children with grade samples VIIIC 
SMP 2 Doro Pekalongan. Research design includes initial preparation, the 
selection of the experimental class, classroom control and classroom tests. Data is 
processed by regression analysis, the influence of the test, and t test. 

Based on this research, effective learning outcomes, was shown by the 
analysis of the final data obtained with classical completeness test 83% of 
students passed  to study and the experimental class with the test results obtained 
in the classical proportions of students passed to study more than 80% fulfilled. 
With an average difference test results obtained sig 0.17 = 17%, had meaning that 
there were differences in the experimental class and the control class and the 
everage of experiment class 83% higher than the average grade of 70.8% the 
everage. Influence on the test produced there was no positive effect on the 
variable x1 y of R2 = 88.6% while the variable x2 to y gave the effect of R2 = 
94.6%. Furthermore, from the variables x1 and x2 have a positive influence along 
to y of R2 95.5%. It means that motivation factors influenced and character 
education influenced the abilities of problem solving together at 0.955, while 
0,045 were influenced by other factors. 

In general, RME mathematical learning model based character education 
CD-assisted learning is more effective than conventional learning model as 
evidenced by the achievement of the minimum completeness ≥ 70, the ability 
problem solving experimental class was better than the control class, and 
increasing of motivation and learness character. 

 

Keywords: RME, Character, CD Learning, Build Space. 
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ABSTRAK 

Supangkat, H.2013. Keefektifan model Pembelajaran RME Berbasis Pendidikan 
Karakter Berbantuan CD pembelajaran Materi Volum Bangun Ruang 
Kelas VIII. TAPM, Pendidikan Matematika Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka UPBJJ Semarang. Pembimbing I Prof.Dr.St.Budi 
Waluya, M.Si., Pembimbing II Dr.Dra Tri Dyah Prastiti, M.Pd. 

 
Matematika merupakan materi yang selama ini dianggap sulit oleh 

sebagian peserta didik dan perlu segera penanganan untuk mengatasi masalah ini. 
Pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran RME berbasis pendidikan 
karakter berbantuan CD pembelajaran merupakan suatu terobosan baru yang 
memadukan pembelajaran kontekstual dan kebermaknaan. Artinya membimbing 
peserta didik kepada kemampuan menemukan dan berlatih secara intensif 
sehingga peserta didik mempunyai kecakapan matematika pada materi yang 
diajarkan. Tujuan penelitian ini adalah agar pembelajaran efektif yang ditandai 
dengan ketuntasan belajar peserta didik pada kelas eksperimen meningkat 
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, 
dan meningkatnya motivasi dan karakter peserta didik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah.  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan populasinya adalah 
peserta didik kelas 8 SMP Negeri 2 Doro sebanyak 72 anak dengan sampel kelas 
VIIIC SMP 2 Doro Pekalongan. Desain penelitiannya meliputi persiapan awal, 
pemilihan kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas ujicoba, . Data diolah dengan 
analisis regresi, uji pengaruh, dan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil pembelajaran efektif, hal ini 
ditunjukkan dengan analisis data akhir dengan uji ketuntasan klasikal diperoleh 
83% peserta didik kelas eksperimen tuntas belajar dan dengan uji proporsi 
diperoleh hasil secara klasikal peserta didik tuntas belajar lebih dari 80% 
terpenuhi. Dengan uji beda rata-rata diperoleh hasil nilai sig 0,17 = 17%, artinya 
ada perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol dan rata-rata kelas eksperimen 
83%, lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol 70,8%. Pada uji pengaruh dihasilkan 
ada pengaruh positif x1 terhadap variabel y sebesar R2 = 88,6% sedangkan dari 
variabel x2 terhadap y memberikan pengaruh sebesar R2 = 94,6%. Selanjutnya 
dari varibel x1 dan x2 memberikan pengaruh positif bersama-sama terhadap y 
sebesar R2 95,5%. Artinya faktor motivasi dan pendidikan karakter  
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah bersama-sama sebesar 0,955 
sedangkan 0,045 dipengaruhi oleh faktor lain.  

Secara umum model pembelajaran matematika RME berbasis pendidkan 
karakter berbantuan CD pembelajaran lebih efektif dibanding model pembelajaran 
konvensional yang dibuktikan dengan tercapainya ketuntasan minimal yaitu ≥ 70, 
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, 
dan meningkatnya motivasi dan karakter peserta didik.  

 

Kata kunci : RME, Karakter, CD Pembelajaran, Bangun Ruang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Belajar yang Mendukung 

RME dikembangkan dengan mengacu dan dijiwai oleh filsafat 

konstruktivis. Menurut Soedjadi (1999: 156) konstruktivisme di bidang 

belajar dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan yang 

dikembangkan sejalan dengan teori psikologi kognitif.  

RME berbasis pendidikan karakter adalah pembelajaran yang 

menggunakan metode RME yang disertai dengan pendidikan karakter. 

Peran guru dalam pembelajaran RME berbasis pendidikan karakter adalah 

sebagai fasilitator bagi peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diarahkan 

agar memperoleh pengalaman belajar dan mengkonstruksi pengetahuan 

yang sedang dipelajari. Teori belajar kognitif yang relevan dengan 

pendekatan RMEantara lain teori Vygotsky, teori Piaget, teori Ausubel 

dan teori Bruner. 

a. Teori Vygotsky 

Vygotsky sebagai seorang konstruktivis, percaya bahwa 

pengetahuan tidak bisa ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran 

orang lain, melainkan orang atau peserta didik sendiri yang membangun 

pengetahuan tersebut di dalam pikirannya. Siswa dapat secara efektif 

mengonstruksi pengetahuan apabila ia berinteraksi dengan orang lain 

yang telah atau lebih tahu atau menguasai pengetahuan yang ia pelajari 

 

9 
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(Sutawidjaja, 2011:1.4). Dia berpendapat bahwa proses pembentukan 

dan pengembangan pengetahuan anak tidak terlepas dari faktor interaksi 

sosialnya. Melalui interaksi dengan teman dan lingkungannya, seorang 

anak terbantu perkembangan intelektualnya.  

Pandangan Vygotsky tentang arti penting interaksi sosial 

dalam perkembangan intelektual anak dapat dilihat dari empat aspek 

yang menjadi dasar teorinya. 

1) Penekanan pada hakikat sosial. Hal ini menjelaskan pandangan 

Vygotsky tentang arti penting interaksi sosial dalam proses belajar 

anak. Vygotsky (dalam Nur, 1999:3) menyatakan bahwa anak 

belajar melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman 

sebayanya. Pada proses belajar ini, seorang anak yang sedang 

belajar tidak hanya menyampaikan pengertiannya atas suatu 

masalah kepada dirinya sendiri tetapi ia juga dapat menyampaikan 

pada orang lain di sekitarnya.  

2) Wilayah perkembangan terdekat (zone of proximal development). 

Ada dua tingkat perkembangan intelektualmenurut Vygotsky, yaitu 

tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. 

Pada tingkat perkembangan aktual seseorang sudah mampu untuk 

belajar atau memecahkan masalah dengan menggunakan 

kemampuan yang ada pada dirinya pada saat itu. Sedangkan tingkat 

perkembangan potensial adalah tingkat perkembangan intelektual 

yang dicapai seseorang dengan bantuan orang lain yang lebih 

mampu. Tingkat perkembangan potensial terletak di atas tingkat 
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perkembangan aktual seseorang. Perubahan dari tingkat 

perkembangan aktual menuju ke tingkat perkembangan potensial 

dapat terjadi melalui proses belajar yang terjadi pada wilayah 

perkembangan terdekat yang terletak sedikit di atas perkembangan 

aktual seseorang.  

3) Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship). Pemagangan 

kognitif merupakan gabungan dari hakikat sosial dan 

perkembangan daerah terdekat . Dalam proses ini seorang peserta 

didik secara bertahap mencapai kepakaran dalam interaksinya 

dengan seorang pakar, orang dewasa atau teman sebayanya dengan 

pengetahuan yang lebih (Nur, 1999:5). Implementasi dari ide ini 

adalah pembentukan kelompok belajar kooperatif yang heterogen 

sehingga peserta didik yang lebih pandai dapat membantu peserta 

didik yang kurang pandai dalam menyelesaikan tugasnya. 

4) Perancahan (Scaffolding). Scaffolding atau perancahan (anak 

tangga) merupakan suatu prinsip yang mengacu kepada bantuan 

yang diberikan oleh orang dewasa atau teman sebaya yang 

kompeten. Dalam proses pembelajaran bantuan itu diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk sejumlah besar dukungan pada 

tahap awal pembelajaran. Selanjutnya bantuan itu makin berkurang 

dan pada akhirnya tidak ada sama sekali sehingga anak mengambil 

alih tanggung jawab secara penuh terhadap apa yang dikerjakan 

setelah ia mampu melakukannya (Slavin, 1997:48). 

Ide kunci ini menjelaskan pandangan Vygotsky tentang perlunya 
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pemberian tugas-tugas komplek, sulit dan realistik kepada peserta 

didik.  

Dari keterangan di atas, teori Vygotsky yang relevan 

dengan pembelajaran PMR yang berbasis pendidikan karakter 

berbantuan CD pembelajaran adalah adanya interaksi antara peserta 

didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta 

didik dengan lingkungan. Adanya kegiatan diskusi sehingga peserta 

didik mengalami sendiri proses menemukan suatu konsep dalam 

pembelajaran. Di sini guru hanya memberikan bantuan seperlunya 

saja. Selain itu peserta didik yang lebih pandai dapat membantu 

peserta didik yang kurang pandai dan peserta didik bebas 

mengekspresikan ide-idenya. 

b. Teori Piaget 

Secara alami peserta didik mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan pengetahuannya. Pengembangan pengetahuan tersebut 

diawali dari rasa ingin tahu dan berusaha memahami apa yang ada di 

sekitarnya. Hal tersebut yang nantinya bisa mendorong pikiranmereka 

untuk membangun tampilan tentang apa yang ada di dalam otaknya 

yang disebut skema.  

Menurut Piaget prinsip dasar dari pengembangan pengetahuan 

seseorang adalah berlangsungnya adaptasi pikiran seseorang ke dalam 

realitas di sekitarnya. Proses adaptasi ini tidak terlepas dari keberadaan 

skema yang dimiliki orang tersebut serta melibatkan asimilasi, 

akomodasi dan equiliberation dalam pikirannya (Suparno, 1997:31). 
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Proses kognitif yang dengannya seseorang dapat 

mengintegrasikan persepsi, konsep atau pengalaman baru ke dalam 

skema yang dimilikinya disebut asimilasi. Dengan demikian 

perkembangan skema seseorang berarti terjadinya pengayaan persepsi 

dan pengetahuan seseorang atas dunia sekitarnya. Asimilasi dapat 

dipandang sebagai proses yang dilakukan individu untuk 

mengadaptasikan dan mengorganisasi diri ke dalam lingkungannya 

sehingga pengertiannya berubah. 

Proses kognitif asimilasi terjadi jika rangsangan baru yang 

diterimanya tidak sesuai dengan skema yang dimilikinya. Jika hal ini 

terjadi, maka akan dilakukan proses akomodasi. Melalui proses 

akomodasi, pikiran seseorang akan membentuk skema baru yang cocok 

dengan rangsangan tersebut atau memodifikasi skema yang telah ada 

sehingga cocok dengan rangsangan tersebut (Suparno, 1997:32). 

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dukungan teori 

Piaget pada pembelajaran RMEberbasis pendidikan karakter 

Berbantuan CD Pembelajaran adalah bahwa peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan, karena pembelajaran ini melibatkan 

peserta didik untuk bereksperimen secara mandiri. Peserta didik 

menyelesaikan masalah kontekstual dan guru mendorong peserta didik 

untuk berani memahami dan menyelesaikan masalahuntuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri. 

 

 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



14 
 

 
 

c. Teori Ausubel 

Ausubel, Noval dan Hanesian menggolongkan belajar atas dua 

jenis yaitu belajar menghafal dan belajar bermakna (Suparno, 1997:53). 

Menurut Nur (1999:38) belajar menghafal mengacu pada penghafalan 

fakta-fakta atau hubungan-hubungan, misal tabel perkalian dan 

lambang-lambang atom kimia. Sedangkan menurut Ausubel belajar 

dikatakan bermakna jika informasi yang akan dipelajari peserta didik 

disusun sesuai dengan struktur kognitifnya sehingga peserta didik 

tersebut mengkaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya (Hudojo, 1988:61). 

Pembelajaran RME berbasis pendidikan karakter berbantuan 

CD pembelajaran mempunyai sifat bahwa peserta didik menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan kontekstual yang dihadapinya hal ini sesuai dengan teori 

Ausubel yang menyatakan bahwa peserta didik mengaitkan informasi 

barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 

d. Teori Bruner 

Bruner (dalam Hudojo, 1988:56) berpendapat bahwa belajar 

matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur 

serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 

tersebut. Bruner menyatakan bahwa pemahaman atas suatu konsep 

beserta strukturnya menjadikan materi itu lebih mudah diingat dan 

dapat dipahami lebih komprehensif. 
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Ada tiga tahap perkembangan mental yang dilalui peserta didik dalam 

proses belajar menurut Bruner. Namun tidak seperti pendapat Piaget, 

ketiga tahap ini tidak dikaitkan dengan usia peserta didik. Tiga tahap 

perkembangan mental menurut Bruner (dalam Hudojo, 1988:57) 

tersebut adalah: 

1) Enactive. Dalam tahap ini seseorang mempelajari suatu pengetahuan 

secara aktif dengan menggunakan/memanipulasi benda-benda 

konkrit atau situasi nyata secara langsung. 

2) Ikonic. Pada tahap ini kegiatan belajar sesorang sudah mulai 

menyangkut mental yang merupakan gambaran dari objek-objek. 

Dalam tahap ini tidak lagi dilakukan manipulasi terhadap benda 

konkret secara langsung, namun anak sudah dapat memanipulasi 

dengan menggunakan gambaran dari objek. 

3) Simbolic. Tahap terakhir ini adalah tahap memanipulasi simbol-

simbol secara langsung dan tidak lagi terkait dengan objek maupun 

gambaran objek.  

Dalam kaitannya dengan bantuan guru terhadap peserta 

didik, Bruner juga mengenalkan konsep scafolding yang artinya guru 

hanya memberikan bantuan seperlunya saja untuk selanjutnya 

dikurangi dan akhirnya peserta didik dapat berdiri sendiri dalam 

bermotivasi belajar. 

Dukungan teori Bruner terhadap pembelajaran matematika 

melalui metode RMEberbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran adalah pada tahapan enactive karena dalam 
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pembelajaran ini digunakan  benda-benda konkrit atau nyata dalam 

pembelajaran untuk mempermudah pemahaman peserta didik.  

2. Realistic MathematicsEducation (RME) 

Realistic Matematics Education (RME) atau Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang digunakan dalam pendidikan matematika. Peserta didik diberi tugas 

yang mendekati kenyataan (real of mind). Kemajuan individu maupun 

kelompok dalam proses belajar seberapa jauh atau seberapa cepat akan 

menentukan spectrum perbedaan dan hasil belajar dan posisi individu 

tersebut (Sutawidjaja, 2011:6.7). Zulkardi (Hadji, 2004:56) menyatakan 

pembelajaran matematika realistik bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi 

peserta didik, menekankan process of doing mathematics berdiskusi dan 

berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka 

dapat menemukan sendiri (student inventing) dan pada akhirnya 

menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik individu 

maupun kelompok. 

RME dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudenthal 

(dalam Hadi 2009:6) yang berpendapat bahwa matematika merupakan 

pendidikan karakter insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan 

realita.  

Prinsip-prinsip RME menurut Van den Heuvel-Panhuizen dalam 

Supinah (2009: 75) adalah sebagai berikut. 
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a. Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. 

Pembelajar harus aktif baik secara mental maupun fisik dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Prinsip realitas, yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan 

masalah-masalah yang realistik atau dapat dibayangkan oleh siswa. 

c. Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar matematika siswa melewati 

berbagai jenjang pemahaman , yaitu mampu menemukan solusi suatu 

masalah kontekstual atau realistik secara informal,melalui skematika 

memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang mendasar sampai 

mampu menemukan solusi suatu masalah matematis secara formal. 

d. Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam matematika 

jangan dipandang  dan dipelajari sebagai bagian-bagian yang terpisah, 

tetapi terjalin satu sama lain sehingga siswa dapat melihat hubungan 

antara materi-materi itu secara lebih baik. 

e. Prinsip interaksi, yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas sosial. 

Siswa perlu dan harus diberikan kesempatan menyampaikan strategi 

dalam menyelesaikan suatu masalah kepada yang lain untuk 

ditanggapi dan menyimak apa yang ditemukan orang lain dan 

strateginya menemukan itu dan menanggapinya. 

f. Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan untuk 

menemukan pengetahuan matematika secara terbimbing. 
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Karakteristik RME, menurut de Lange dan Gravemeijer, sebagai 

penjabaran dari ketiga level Van Hiele, Fenomenologi Didaktik 

Freudenthal dan Matematisasi Progresif Traffers (1991) adalah sbb.: 

a. penggunaan konteks dalam eksplorasi secara fenomenologis 

(Mathematics as human activity and the use of context); 

b. penggunaan model atau penghubung sebagai jembatan untuk 

mengkonstruksi konsep: matematisai horizontal dan vertikal; 

c. penggunaan kreasi dan kontribusi peserta didik; 

d. sifat interaktif  proses pembelajaran; 

e. saling-berkait antara aspek-aspek atau unit-unit matematika 

(intertwinement). 

Gravemeijer (1994:82) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika realistik dikembangkan berdasar pandangan Freudenthal yang 

menyatakan matematika sebagai suatu motivasi. Gravemeijer (1994:82) 

juga menjelaskan bahwa yang dapat digolongkan sebagai motivasi tersebut 

adalah motivasi pemecahan masalah, mencari masalah dan mengorganisasi 

pokok persoalan.  

Freudenthal mengemukakan bahwa motivasi-motivasi itu disebut 

matematisasi. Sehubungan dengan konsep di atas Gravemeijr (1994: 91) 

juga menyatakan bahwa dengan memandang matematika sebagai suatu 

motivasi maka belajar matematika berarti bekerja dengan matematika dan 

pemecahan masalah hidup sehari-hari merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran.  
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Matematika realistik juga dikemukakan oleh Treffers yang 

menjelaskan bahwa ide kunci dari pembelajaran matematika realistik yang 

menekankan perlunya kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan 

kembali matematika dengan bantuan orang dewasa (guru).  

Karakteristik RME :                                                                                    

a. Penggunaan konteks real (dikaitkan dengan kehidupan nyata) sebagai 

titik tolak belajar Matematika. 

b. Menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan cara  

formal atau menggunakan rumus. 

c. Ada upaya mengaitkan sesama topik dalam pelajaran  Matematika.        

d. keberagaman jawaban peserta didik dan kontribusi peserta didik. 

(Tim UNNES, 2008: 6-16). 

Menurut Soedjadi (2001:3) pembelajaran matematika realistik 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Menggunakan konteks, artinya dalam pembelajaran matematika 

realistik lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang 

kontekstual bagi peserta didik. 

b. Menggunakan model, artinya permasalahan atau ide dalam matematika 

dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model dari situasi nyata 

maupun model yang mengarah ke tingkat abstrak. 

c. Menggunakan kontribusi peserta didik, artinya pemecahan masalah atau 

penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan peserta didik. 
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d. Interaktif, artinya motivasi proses pembelajaran dibangun oleh interaksi 

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, peserta 

didik dengan lingkungan dan sebagainya. 

e. Intertwin, artinya topik-topik yang berbeda dapat diintegrasikan 

sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang suatu konsep secara 

serentak. 

Asikin (2001:3) berpandangan perlunya guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-idenya 

melalui presentasi individu, kerja kelompok, diskusi kelompok, maupun 

diskusi kelas.Negosiasi dan evaluasi sesama peserta didik dan juga dengan 

guru adalah faktor belajar yang penting dalam pembelajaran konstruktif 

ini. 

Dalam RME dunia nyata (real world) dapat dinyatakan sebagai 

titik awal pengembangan ide dan konsep matematika. Blum & Niss dalam 

Hadi (2010:2) menyatakan: bahwa dunia nyata adalah segala sesuatu di 

luar matematika seperti pada pelajaran lain selain matematika, atau 

kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar kita. 

Sementara itu,  De Lange dalam Hadi (2010:2) menyatakan 

bahwa dunia nyata sebagai suatu yang konkret yang disampaikan kepada 

peserta didik melalui aplikasi matematika. 

3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



21 
 

 
 

kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut.  

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 menyebutkan bahwaPendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusai yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab(Suhardi, 2010:2). 

Mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tersebut di atas pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Nasional sejak tahun 2010 mengembangkan pendidikan karakter pada 

semua jenjang pendidikan, termasuk SMP. 

Suhardi (2010:8) menyatakan bahwa:Pengertian karakter menurut 

Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi 

pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun 

berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak”.      

Tujuan Pendidikan Karakter adalah untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaran dan hasil pendidikan di sekolah melalui pembentukan 

karakter peserta didk secara utuh,terpadu dan seimbangsesuai standar 

kompetensi lulusan. 
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Sasaran Pendidikan Karakter yaitu seluruh sekolah menengah 

pertama (SMP) di Indonesia dan semua warga sekolah terutama para 

peserta didik sebagai prioritas utama, serta pendidik berperan sebagai 

teladan (ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, tutwuri 

handayani). 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkanmenurutSuhardi 

(2010:11)adalah : 

a. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 

1) Religius 

b. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 

1) Jujur 

2) Bertanggung jawab 

3) Bergaya hidup sehat 

4) Disiplin 

5) Kerja keras 

6) Percaya diri 

7) Berjiwa wirausaha 

8) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inofatif 

9) Mandiri 

10) Ingin tahu 

11) Cinta ilmu 

c. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan sesama 

1) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain 

2) Patuh pada aturan-aturan sosial 
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3) Menghargai karya dan prestasi orang lain 

4) Santun 

5) Demokratis 

d. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 

1) Peduli sosial dan lingkungan 

e. Nilai kebangsaan 

1) Nasionalis 

2) Menghargai keberagaman 

4. RME berbasis Pendidikan Karakter 

Pembelajaran matematika melalui metode RME berbasis 

pendidikan karakter adalah adalah pembelajaran yang menggunakan 

langkah-langkah RME dengan melibatkan pengaruh karakter peserta didik. 

5. Hasil Belajar 

Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia. Apabila 

setelah belajar tidak terjadi perubahan dalamdiri manusia maka tidaklah 

dapat dikatakan bahwa padanya telah berlangsung proses belajar (Aqib, 

2010:43). Interaksi dengan lingkungan mengakibatkan terjadinya 

perubahan perilaku.Hal ini terjadi pada proses belajar dan berlangsung 

secara sengaja. Belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam 

diri individu. Sebaliknya apabila tidak terjadi perubahan dalam diri 

individu maka belajar dikatakan tidak berhasil. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 

2004:22). Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana hasil belajar 
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mengajar dibagi tiga macam: (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) 

Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22). 

6. Motivasi 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya 

penggerak yang telah menjadi aktif” (Sardiman,2001:71).Motivasi 

belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang 

individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan. 

Menurut Mohammad Asrori pada intinya motivasi dapat diartikan 

sebagai: (1) Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari 

atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu; (2) Usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang ingin dicapai (Asrori, 2009:183). 

Zainal Aqib menyatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan  dan 

reaksi untuk mencapai tujuan (Aqib, 2010:50). 

7. Kemampuan pemecahan masalah 

Budiharjo (2006:76) berpendapat bahwa pemecahan masalah 

merupakan kompetensi strategis yang ditunjukkan peserta didik dalam 

memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan dan 

menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. 

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya (1985:5) sebagai 

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan 
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yang tidak segera dapat dicapai.Karena itu pemecahan masalah merupakan 

kompetensi yang tinggi. 

Kemampuan pemecahan masalah (conceptual understanding) 

merupakan salah satu aspek dari tiga aspek penilaian dalam matematika 

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menerima dan 

mengetahui konsep dasar yang telah dipelajarinya. 

Konsep menurut Gagne (dalam Ruseffendi, 1991:165) adalah ide 

abstrak yang memungkinkan kita untuk mengelompokkan objek-objek 

kedalam contoh atau bukan contoh. 

Sedangkan konsep menurut NCTM (1998:223) adalah substansi 

pengetahuan matematik. Peserta didik dapat peka terhadap matematika 

hanya jika mereka mengerti konsep dan makna interpretasinya. 

Pemahaman terhadap konsep-konsep matematik bukan hanya mengingat 

kembali definisi-definisi dan mengenali contoh-contoh biasa, tetapi 

mencakup kecakapan-kecakapan yang jangkauannya lebih luas. 

8. CD Pembelajaran 

CD Pembelajaran adalah merupakan salah satu media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu memperjelas materi 

yang akan disampaikan. 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari   

“medium” yang sacara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan 

demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 

penyalur pesan.Akhirnya media dapat dipahami bahwa media adalah alat 
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bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 

tujuan pengajaran (Djamarah dan Zain, 1995: 120-121). 

Media/alat peraga pembelajaran adalah alat yang digunakan guru 

dalam pembelajaran untuk membantu memperjelas materi pelajaran dan 

mencegah terjadinya verbalisme dari peserta didik. Pembelajaran yang 

menggunakan banyak verbalisme pada diri peserta didik. Pembelajaran 

yang menggunakan banyak verbalisme akan membosankan peserta didik, 

sebaliknya pembelajaran akan lebih menarik bila peserta didik gembira 

belajar atau senang karena mereka merasa tertarik dan mengerti apa yang 

dipelajarinya (Usman, 2002: 31). 

Media diartikan sebagai segala sesuatu yang dimanfaatkan untuk 

proses komunikasi dengan peserta didik agar peserta didik belajar. 

Komunikasi dan peserta didik yang belajar merupakan dua aspek yang 

pokok. Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong proses-

proses belajar dapat dikategorikan sebagai media(Priyono, 2002: 3). 

Dari beberapa pendapat di atas tentang pengertian media dapat 

diambil kesimpulan bahwa:  

a. Media adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar yang 

berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan 

pengajaran dapat tercapai dengan sempurna. 

b. Media berperan sebagai perangsang belajar dan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar sehingga peserta didik tidak menjadi bosan dalam 

meraih tujuan-tujuan belajar.  
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c. Adapun yang disampaikan oleh guru mesti menggunakan media, paling 

tidak yang digunakan adalah media verbal yaitu berupa kata-kata yang 

diucapkannya dihadapan peserta didik. 

d. Segala sesuatu yang terdapat dilingkungan sekolah, baik berupa 

manusia ataupun bukan manusia yang pada permulaannya tidak 

dilibatkan dalam proses belajar mengajar setelah dirancang dan di pakai 

dalam kegiatan tersebut. Lingkungan itu berstatus media sebagai alat 

perangsang belajar. 

Manfaat CD Pembelajaran : 

a. Manfaat secara rinci, yakni : 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.  

3) Proses pembelajaran menjadi lebih CD pembelajaran. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar.  

6) Memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja.  

7) Dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 

proses belajar. 

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

b. Manfaat Praktisnya, adalah : 

1) Membuat materi yang abstrak menjadi kongkret,  

2) Mengatasi kendala ruang dan waktu,  

3) Membantu mengatasi keterbatasan indra manusia,  
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4) Dapat menyajikan peristiwa langka dan berbahaya dalam kelas.  

Memberikan  kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri peserta 

didik (Tim UNNES, 2008: 7-13). 

9. Tinjauan Materi Volum dan Bangun Ruang 

a. Volume 

Volume adalah jumlah semua kubus satuan yang diperlukan untuk 

mengisi seluruh bagian dalam dalam benda padat tersebut (Ed Kohn,   

2003:152). 

b. Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah bangun tiga dimensi,. Media pembelajaran 

berupa model bangun ruang dapat dijadikan media pengajaran. 

Benda asli sangat membantu guru dalam menerangkan sesuatu 

kepada peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan. 

Model bangun ruang adalah media yang dibuat dengan ukuran tiga    

dimensi sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-

hal yang tak mungkin kita peroleh dari benda yang sebenarnya. 

Model bangun ruang dapat dibuat dalam ukuran lebih besar atau 

lebih kecil dari benda aslinya, atau memperlihatkan bagian-bagian 

yang rumit dari sebuah benda yang sebenarnya keadaan tertutup. 

c. Bangun Ruang Sisi Datar.  

1) Kubus 
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Gambar 2.1 Kubus 

Volume kubus 

  Keterangan : 

   V = Volume kubus 

  s = Rusuk 

  Jpr = Jumlah panjang rusuk 

2) Balok 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Balok 

  Volume balok 

Keterangan : V = Volume balok 

 Panjang =݌      

      					݈= Lebar 

 Tinggi =ݐ      

3) Prisma Tegak 

  Volum prisma = luas alas x tinggi 

V = s3 

V = ݌ x ݈ x  ݐ

F 
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4) Limas 

 Volum limas = 
ଵ

ଷ
 luas alas x tinggi 

 

B. Kerangka Berfikir 

Keberhasilan proses belajar mengajar khususnya pada pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi. 

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan 

masalah. 

Peserta didik dikatakan paham apabila indikator-indikator 

pemahaman tercapai. Adapun indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur 

peserta didik dikatakan paham apabilapeserta didik dapat menjelaskan, 

mendefinisikan dengan kata-kata sendiri dengan cara pengungkapannya 

melalui pertanyaan, soalan dan tes tugas. Mengacu pada indikator-indikator 

di atas berarti apabila peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang 

diberikan dengan baik dan benar maka peserta didik dikatakan paham. 

Dengan demikian pembelajaran matematika khususnya materi volum 

bangun ruang merupakan masalah jika konsep dasar diterima peserta 

didiksecara salah maka sangat sulit untuk memperbaikinya. Dengan kemajuan 

teknologi yang begitu pesat mendorong kita untuk melakukan perubahan 

khususnya dibidang pendidikan. Pendidikan bisa dirubah dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada selama ini. Komputer dengan aplikasi 

microsof power point bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

menarik untuk peserta didik karena program tersebut dilengkapi dengan 
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berbagai bentuk gambar, animasi dan tampilan yang menarik sehingga 

mampu menarik perhatian dan minat belajar peserta didik. 

CD pembelajaran dapat digunakan membantu pembelajaran karena 

program itu mudah untuk dioperasikan dan peserta didik juga lebih berminat 

untuk mempelajari matematika. Penggunaan CD pembelajaran menuntut 

peserta didik untuk  mempelajari materi secara mandiri terlebih dahulu 

sebelum materi dibahas di kelas, menjawab soal-soal yang sudah dapat 

mereka kerjakan, dan menyiapkan pertanyaan tentang apa yang belum dia 

ketahui. Dengan karakter bertanggung jawab, disiplin, dan mandiridari 

peserta didik, proses belajar juga akan efektif dan mampu menciptakan 

susana yang kondusif. Hal ini apabila didukung dengan motivasi belajar yang 

tinggi akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika khususnya volum bangun ruang sisi datar. 

Penelitian ini merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

untuk mengenal masalah-masalah yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi volum bangun ruang sisi datar dan untuk mengetahui usaha dalam 

mengatasinya. 

Pembelajaran matematika RME berbasis pendidikan karakter 

berbantuan CD pembelajaran merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

kondisi real atau nyata yang didukung oleh perilaku karakter peserta didik 

dan diperjelas dengan bantuan CD pembelajaran adalah suatu metode untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

matematika khususnya materi volum bangun ruang. 
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Dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan kondisi nyata dan 

dengan mengukur benda-benda disekitar secara langsung, peserta didik dapat 

diarahkan untuk mempelajari benda-benda yang ada sambil belajar 

matematika sehingga materi yang akan dipelajari lebih mudah untuk 

dipahami dan akhirnya peserta didik lebih termotivasi untuk mempelajari 

materi pembelajaran lebih lanjut. 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan sesuai perencanaan. Dalam 

penelitian ini diperlukan evaluasi sebagai upaya untuk menentukan fakta-

fakta yang dapat digunakan untuk melengkapi kajian teori yang ada untuk 

menyusun perencanaan tindakan yang tepat agar kemampuan pemecahan 

masalah dapat ditingkatkan. 

Penelitian yang dilaksanakan berupa pengajaran secara sistematik 

dengan tindakan pengelolaan kelas melalui strategi pendekatan, metode, 

teknik pengajaran yang tepat dengan penerapannya kondisional yang 

mengacu pada fakta-fakta dan perencanaan tindakan yang telah disusun 

sebelumnya.  

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

a. Terdapat pengaruh yang signifikan ketuntasan jumlah peserta didik pada 

model pembelajaran matematika RME berbasis pendidikan karakter 

berbantuan CD. 
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b. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi dan karakter peserta didik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

c. Kemampuan pemecahan masalah dengan Model pembelajaran 

matematika RME berbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran dapatlebih baik daripada menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

d. Pembelajaran matematika RME berbasis pendidikan karakter berbantuan 

CD pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan karakter peserta 

didik. 

 

D.  Definisi Operasional 

1. Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti dapat membawa hasil, 

berhasil guna. keefektifan adalah suatu usaha tindakan yang dapat 

membawa hasil guna lebih baik(KBBI, 1991:250). 

Dalam penelitian ini yang disebut efektif apabila memenuhi kriteria : 

a) Tercapainya ketuntasan dalam hal pemecahan masalah yaitu  70. 

b) Motivasi dan karakter bertanggung jawab, disiplin, dan mandiri 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah yang 

ditandai dengan perolehan R square lebih dari 60%. 

c) Kemampuan pemecahan masalah kelas yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran RME berbasis pendidikan karakter 

berbantuan CD pembelajaran lebih baik daripada kelas yang diajar 
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dengan pembelajaran konvensional jika peningkatan rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata peningkatan kelas kontrol. 

d) Motivasi dan karakter bertanggung jawab, disiplin, dan mandiri peserta 

didik pada pembelajaran matematika RME berbasis pendidikan 

karakter berbantuan CD pembelajaran meningkat yaitu hasil uji Gain> 

0,3. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran  merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain-lain(Trianto, 2007:5). 

3. RealisticMathematics Education(RME) 

Realistic Matematics Education(RME) atau Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR) merupakan suatu pendekatan pembelajaran dalam 

pendidikan matematika yang dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans 

Freudenthal (dalam Hadi, 2009:6) yang berpendapat bahwa matematika 

merupakan pendidikan karakter insani (human activities) dan harus 

dikaitkan dengan realita. 

4. Karakter 

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, 

hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak” (Suhardi, 2010:8). 
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5. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut 

(Suhardi: 2010:8). 

Model pembelajaran RME berbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran merupakan pembelajaran yang dikaitkan dengan realita dan 

peserta didik mengapresiasikan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

untuk meberikan solusi dari permasalahan-permasalahan yang 

dihadapinya disertai nilai-nilai karakter yang meliputi pengetahuan, 

kesadaran, atau kemauan yang disertai pemanfaatan CD pembelajaran. 

6. Bangun Ruang 

Bangun ruang yang dimaksud di sini adalah bangun tiga dimensi. Media 

pembelajaran berupa model bangun ruang dapat dijadikan media 

pengajaran. Benda asli sangat membantu guru dalam menerangkan 

sesuatu kepada peserta didik untuk memahami materi yang 

disampaikan.Volum bangun ruang yang dibahas pada penelitian ini 

adalah Volum bangun ruang sisi datar yang meliputi kubus, balok, 

prisma, dan limas. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini bentuk kajian bersifat reflektif disamping untuk 

membantu permasalahan belajar yang dihadapi peserta didik juga membantu guru 

dalam upaya  memperbaiki cara mengajarnya selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Refleksi tindakan yang diperoleh bisa berupa praktik-praktik sosial 

atau pendidikan yang dilakukan oleh guru, pemahaman terhadap praktik-praktik 

tersebut, dan situasi yang melatar belakangi praktik itu dilaksanakan. Penelitian 

ini dilakukan secara kolaboratif, untuk kemantapan rasional dalam pelaksanaan 

tugas, serta memperbaiki kondisi tempat praktik pembelajaran sendiri. 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang 

mungkin timbul selama proses penelitian. Hal ini penting karena desain 

penelitian merupakan strategi untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 

sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian 

(Sugiyono: 2010) 

1. Tempat 

Penelitian di SMP 2 Doro Kabupaten Pekalongan, dengan pertimbangan :  

a) SMP 2 Doro berlokasi di daerah pinggiran dan terdiri dari peserta 

didik dengan kemampuan yang sangat beragam, sehingga perlu 

adanya penelitian tentang model pembelajaran  RME (Realistik 

 

36 
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Mathematics Educaton) berbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran pada Volum Bangun Ruang.  

b) kemudahan dalam pelaksanaan penelitian karena peneliti merupakan 

staf pengajar di SMP 2 Doro.  

c) Adanya ikatan batin yang baik antara peneliti dengan seluruh warga 

sekolah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret  sampai dengan bulan Mei 

2013, menggunakan jenis perlakuan eksperimen. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah Semua peserta didik kelas VIII SMP 2 

Doro Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2012-2013 yang terdiri dari 3 

kelas. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol . 

3. Variabel 

Variabel dalam penelitian ini ada tigayaitu variabel bebas(perlakuan), 

variabel respon(variabel tak bebas), dan variabel kontrol. Adapun ketiga 

variabel tersebut  adalah: 

Variabel bebas (X1)  : Motivasi  

Variabel bebas (X2)  : karakter bertanggung jawab, disiplin, dan  
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mandiri 

Variabel Terikat (Y) : Kemampuan pemecahan masalah 

Variabel kontrol  : Karakter dan Motivasi : 

- Motivasi dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah dengan Variabel Kontrol 

Karakter 

- Karakter dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah dengan Variabel Kontrol 

Motivasi  

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam Penelitian ini dalam pengumpulan data digunakan berbagai 

teknik antara lain : 

1. Tes Tertulis 

Tes tertulis disini digunakan untuk mengumpulkan data peserta didik 

berkenaan hasil penguasaan materi Volum Bangun RuangSisi Datar, 

setelah peserta didik mengikuti suatu proses perlakuan yang dilakukan 

oleh peneliti, sehingga didapatkan hasil yang akurat dan dapat 

menggambarkan secara jelas kemampuan peserta didik dalam menguasai 

materi Volum Bangun RuangSisi Datar. 

2. Pengamatan 

Untuk mengetahui motivasi peserta didik dan perilaku karakter 

bertanggung jawab, disiplin dan mandiri dilakukan pengamatan yang 

dilakukan oleh pengamat.  
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D. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini dipergunakan untuk mencari  suatu strategi 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan penguasaan materi Volum 

Bangun Ruang secara efektif dan efisien. Sehingga arah penelitian ini yaitu 

mengaktifkan dan memberi kepahaman pada peserta didik dalam penguasaan 

materi volum bangun ruang dengan  peserta didik berkreatif, dan untuk 

pengukuran masalah tersebut peneliti menggunakan alat pengumpul data 

yang berupa tes tertulis yang berupa soal. 

Penyusunan soal tes tersebut mengacu pada silabus mata pelajaran 

matematika pada kurikulum 2006(KTSP).Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen yang dibuat berupa tes yang disusun dalam 

bentuk tes uraian yang terdiri dari 9 butir soal, dimana dalam pemilihan soal 

harus memperhatikan: 

a. Bahan atau materi yang ditanyakan lebih spesifik 

b. Waktu untuk menyelesaikan soal relatif lama 

c. Memuat indikator yang sesuai 

Instrumen penelitian ini berupa soal tes. Soal tes tersebut adalah tes 

yang diberikan setelah materi sub pokok bahasan tersebut selesai. Analisis uji 

instrumen  meliputi analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal 

dan daya pembeda butir soal. 

1. Validitas Butir Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2006:64) Suatu soal dikatakan valid 
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apabila mampu mengukur apa yang akan diukur. Soal yang valid 

mempunyai nilai validitas  yang tinggi. 

Untuk  menentukan validitas tes digunakan rumus-rumus product moment 

sebagai berikut: 

	ₓᵧ࢘ ൌ 			
ࢅࢄ∑ࡺ െ ሺ∑ࢄሻሺ∑ࢅሻ

ඥሼࢄ∑ࡺ૛ሻ െ ሺ∑ࢄሻ²ሽሼࡺሺ∑ࢅ૛ሻ െ ሺ∑ࢅሻ²ሽ
 

Keterangan: 

 ݕ dan ݔ ௫௬  = koefisien korelasi antaraݎ

ܰ  = jumlah peserta didik 

∑ܺ  = jumlah skor per item 

∑ܻ  = jumlah skor total 

∑ܻଶ  = jumlah kuadrat skor 

ሺ∑ܻሻଶ = jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan taraf 

signifikansi 5 %.Jika rxy> rtabel maka item soal tes yang diujicobakan 

dikatakan valid (Arikunto, 2006: 72). 

2. Reliabilitas Butir Soal 

Relaibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut  

dapat memberikan hasil yang tepat. Maka pengertian reliabilitas tes 

berhubungan dengan masalah ketepatan hasil tes. Atau seandainya hasil 

yang diperoleh berubah-ubah,perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 

berarti. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 
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૚૚࢘ ൌ ൬
࢑

࢑ െ ૚
൰ቆ૚ െ

࢈࣌∑
૛

࢚࣌
૛ ቇ 

Keterangan: 

r 11   = Reliabilitas instrumen 

k     = Banyaknya butir soal 

࢈࣌∑
૛ = Jumlah varians butir 

 ૛    = Varians total࢚࣌

Selanjutnya harga  r 11 yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut: 

0,80 <r11≤1,   = sangat tinggi 

0,60 <  r11 ≤ 0,80    =tinggi 

0,40 <  r11 ≤  0,60   =cukup 

0,20<  r11 ≤ 0,40   =rendah 

Negatif< r11 ≤ 0,20 =sangat rendah 

(Arikunto, 2006:100-101) 

3. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (Arikunto, 2006:207). Besarnya indeks kesukaran antara 

0,0 sampai 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. 

Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu 

sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya mudah. Soal 

yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 

Teknik perhitungan tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda adalah 

dengan menghitung beberapa persen peserta tes yang gagal menjawab 

benar atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap item. 
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Rumus yang digunakan adalah :ܲ ൌ 	 ஻
௃ௌ

 

Keterangan: 

P  =  tingkat kesukaran/ indeks kesukaran 

B  =  Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 

JS  =  jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

Soal dengan 0,00	 P 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan 0,30	 P 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan 0,70	 P 1,00	adalah soal mudah 

(Arikunto, 2005: 210) 

4. Daya pembeda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal  untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan yang 

tinggi) dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka yang 

menunjukkanbesarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat D. 

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah: 

ܦ ൌ
ܣܤ
ܣܬ

െ
ܤܤ
ܤܬ

 

Keterangan: 

BA : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

BB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.

 JA : Banyaknya peserta kelompok atas.  

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah. 
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Klasifikasi daya pembeda adalah: 

0,00 D  0,20: jelek 

0,20 D  0,40: cukup 

0,40 D  0,70: baik 

0,70 D  1,00: baik sekali 

D = negatif, soalnya tidak baik, jadi sebaiknya dibuang saja 

(Arikunto,  2007: 213) 

Hasil analisis butir soal dari 11 butir soal yang diuji cobakan ada 9 butir soal 

yang memenuhi kriteria dan 2 butir soal tidak memenuhi kriteria seperti 

tampak pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Butir Soal 

No P Ket D 
 

Ket 
 

r hit Ket 
Reliabi

litas 
Ket Keterangan 

1 0.740 Mudah 0.229 Cukup 0.693 
Valid 

 

0,851 Reliabel 

Sahih 

2 0.563 Sedang 0.292 Cukup 0.767 Valid Sahih 

3 0.575 Sedang 0.350 Cukup 0.784 Valid Sahih 

4 0.677 Sedang 0.271 Cukup 0.794 Valid Sahih 

5 0.658 Sedang 0.317 Cukup 0.79 Valid Sahih 

6 0.642 Sedang 0.117 Jelek 0.525 Valid  Tidak 
Sahih 

7 0.781 Mudah 0.229 Cukup 0.828 Valid Sahih 

8 0.667 Sedang 0.233 Cukup 0.732 Valid Sahih 

9 0.508 Sedang 0.483 Baik 0.705 Valid Sahih 

10 0.656 Sedang 0.188 Jelek 0.641 Valid  Tidak 
Sahih 

11 0.475 Sedang 0.483 Baik 0.757 Valid Sahih 
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Dari tabel analisis butir soal dapat dilihat bahwa yang bisa digunakan untuk 

soal penelitian adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, dan 11 

sedangkan yang tidak memenuhi kriteria ada dua butir soal yaitu butir soal 

nomor 6 dan 10  keduanya dikarenakan daya bedanya termasuk kategori 

jelek sehingga tidak digunakan sebagai instrumen soal penelitian meskipun 

demikian tidak menjadi masalah karena indikatornya sudah terwakili oleh 

soal yang lain. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis statistik dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terlebih dahulu agar data yang diperoleh dari sampel penelitian 

berdistribusi normal dan homogen. Setelah itu data dianalisis dengan 

menggunakan uji t, sehingga dapat diketahui apakah data dari kedua sampel 

tersebut sama atau tidak. Pengaruh motivasi dan pendidikan karakter terhadap 

kemampuan pemecahan masalah akan diteliti dengan menggunakan uji 

regresi ganda dan untuk meneliti apakah metode pembelajaran yang 

digunakan lebih baik dari metode konvensional dilakukan uji statistik per 

hipotesis. 

Langkah-langkah pengujiannya adalah : 

1. Uji Normalitas Sampel 

Uji normalitas data digunakan  untuk mengetahui kenormalan distribusi 

data variabel terikat.Hal ini dilakukan karena sebagai syarat perlu untuk 

uji parameter. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis yaitu: 
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Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Untuk memudahkan dalam memperoleh hasil akhir, penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS. Kriteria dalam penggunaan SPSS ini adalah 

jika nilai signifikansi ൒  0,05 ሺߙሻ , maka HO diterima dan jika nilai 

signifikansi ൏  0,05 ሺߙሻ , maka HO ditolak.(Sukestiyarno, 2011:39). 

Rumus yang dipakai untuk perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut. 

ܦ ൌ ሻݔ଴ሺܨ|݉ݑ݉݅ݏ݇ܽ݉ െ ܵேሺݔሻ| 

Keterangan: 

ሻݔ଴ሺܨ : fungsi berdistribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya 

ditentukan, yakni distribusi kumulatif teoritis di bawah HO artinya untuk 

harga N yang sebesar besarnya, harga ܨ଴ሺݔሻ adalah proporsi kasus yang 

diharapkan mempunyai skor yang sama atau kurang dari ݔ. 

ܵேሺݔሻ: distribusi frekuensi yang diobservasi dari suatu sampel random 

dengan N observasi. Dimana ݔ  adalah sembarang skor yang mungkin, 

ܵேሺݔሻ ൌ
௞

ே
, dimana k sama dengan banyak observasi yang sama atau 

kurang dari ݔ.  

2. Uji homogenitas Sampel 

Uji Homogenitas digunakan untuk memperoleh asumsi bahwa populasi 

memiliki kondisi homogen.Uji homogenitas ini dilakukan dengan 

menyelidiki apakah masing-masing anggota populasi terdapat  perbedaan 

varians atau tidak yang selanjutnya digunakan untuk statistik t yang akan 
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digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui kesamaan dua kelompok sebelum perlakuan. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

:݋ܪ ଵߪ
ଶ ൌ ଶߪ

ଶ 

:ܽܪ ଵߪ
ଶ ് ଶߪ

ଶ 

Rumus yang digunakan adalah: 

݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൌ
ݎܽݏܾ݁ݎ݁ݐ݊ܽ݅ݎܽݒ
݈݅ܿ݁݇ݎ݁ݐ݊ܽ݅ݎܽݒ

 

Kriteria: Ho diterima jika ݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൏ ଵ/ଶఈሺ௡ଵିଵሻሺ௡ଶିଵሻܨ  dengan derajat 

kebebasan pembilang ݊ െ 1  dan derajat penyebut ݊ െ 1  serta taraf 

kesalahan 5% (Sudjana, 2005: 250). 

3. Uji t 

Ho   :   µ1=  µ 2 

Ha   :  µ1  ≠  µ2 

Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan rata-rata hasil 

belajar antara Peserta didik yang mendapat perlakuan dengan peserta 

didik yang tidak mendapat perlakuan, digunakan uji t. 

4. Uji Statistik per Hipotesis 

Uji statistik per hipotesis digunakan untuk membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang diajukan yaitu uji ketuntasan minimal, 

analisis regresi untuk meneliti apakah ada pengaruh dan uji beda rata-

rata. 
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a. Pengujian Ketuntasan Minimal 

Untuk meneliti apakah pembelajaran matematika melalui 

metode RME berbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran dapat mengantar peserta didik mencapai ketuntasan 

digunakan uji ketuntasan minimal yaitu rata-rata hasil belajar peserta 

didik dikatakan tuntas jika telah mencapai KKM sebesar 70. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ketuntasan pembelajaran. 

0H :µ ≤ 70 (rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalahpeserta 

didik≤70) belum mencapai ketuntasan belajar. 

aH : µ> 70 (rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalahpeserta 

didik൐70) telah mencapai ketuntasan belajar. 

Rumus yang digunakanadalah : 

ݐ ൌ
ݔ̅ െ ଴ߤ

௦

√௡

 

Keterangan: 



x  = rata-rata hasil belajar 

s = simpangan baku 

n = banyaknya peserta didik 

Dengan uji dua pihak, kriteria yang digunakan adalah 0H  ditolak jika, 

หݐ௛௜௧௨௡௚ห ൏  ௧௔௕௘௟di manaݐ
);

2

1
1( dk

tabel tt


  didapat dari daftar distribusi 

student dengan 1 ndk dan  = 5% (Sudjana, 2005:228). 
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b. Uji Proporsi 

Uji proporsi disini adalah uji proporsi pihak kanan. Hipotesis 

pengujian dirumuskan sebagai berikut : 

0H : π ≤ 85%(sebanyak kurang dari atau sama dengan 85% dari 

keseluruhan peserta didik) 

0H  : π > 85% (sebanyak lebih dari 85% dari keseluruhan peserta 

didik yang mendapat model pembelajaran matematika 

RME berbasis pendidikan karakter berbantuan CD 

pembelajaran dapat mencapai ketuntasan pada materi 

volum bangun ruang). 

Uji proporsi pihak kanan menggunakan uji Z (Sudjana 2004:237). 

Rumus yang digunakan : 

ܼ = 
ೣ
೙
ିగబ

ටഏబ	ሺభషഏబሻ
೙

 

Dengan        ܼ  = nilai ܼ yang dihitung disebut Z hitung 

 banyaknya peserta didik yang tuntas secara individual = ݔ

 nilai proporsi yang dihipotesiskan yaitu 0,85 = 0ߎ

݊ = banyak anggota kelompok eksperimen 

Taraf kesalahan 5% kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak 

Ho jika ܼhitung ≥ ܼtabel sedangkan harga ܼhitung lain Ho diterima 

c. Uji Multikollinearitas 

Tujuan dari uji multikollinearitas adalah untuk menguji 

apakahmodel regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar 

variable independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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multikollinearitas dapat dilakukan dengan melihat pada nilai variance 

inflasi factor (VIF) dan tolerance pada output SPSS. Tidak terjadi 

kasus multikollinearitas bila VIF berada disekitar 10 dan nilai 

tolerance = 10/VIF juga berada disekitar 10. 

d. Analisis Regresi 

Uji regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh 

pengaruh nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen 

dimanipulasi. 

1) Persamaan Umum Regresi Linear Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen 

yaitu hubungan antara motivasi belajar matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalahmatematika peserta didik. 

Persamaan umum regresi linier sederhana  adalah Ŷൌ ܽ ൅ ܾܺ . 

Dimana Ŷ adalah variabel terikat.Pada penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan hasil 

belajar.ܺ	adalah variabel bebas, pada penelitian ini adalah motivasi 

belajar peserta didik. Dalam model di atas, ܽmenujukkan harga 

ܻ apabila ܺ  ditetapkan sama dengan nol (harga konstan). 

Sedangkan ܾdisebut sebagai koefisien regresi yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang 

didasarkan pada perubahan variabel bebas.Komponen-komponen 

motivasi belajar yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah tersusun dalam indikator 
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lembar pengamatan motivasi belajar peserta didik. Setiap 

penambahan satu skor pada indikator motivasi belajar ini, akan 

menunjukkan meningkatnya nilai kemampuan pemecahan 

masalahpeserta didiksebesar ܾ. 

Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi dan karakter 

digunakan uji regresi ganda. 

Model regresi ganda didefinisikan sebagai berikut : 

Y = 0+1x1+2x2+...pxp +  

Atau ditulis dalam bentuk matriks: 

Y = X +  

Dimana matriks X berordo nx(p+1). Dengan teorema kuadrat 

terkecil OLS diperoleh penaksir beta dengan rumus: 

 =(XX)-1XY  

Dimana    penaksir , Xmatriks trnspose dari X, (XX) matriks 

invers dari XX. 

2) Uji Linearitas Regresi 

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas.Maksudnya 

apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis lurus atau 

tidak.Kalau tidak linear maka analisis regresi tidak bisa dilanjutkan. 

Langkah uji linieritas: 

a) Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 

Ho :β = 0, β = ൬
ଵߚ
ଶߚ
൰regresi linear sederhana tidak berarti) 

^ 

 ^ 
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Ha :β ≠ 0, β = ൬
ଵߚ
ଶߚ
൰regresi linear sederhana berarti) 

b) Langkah –langkah uji keberartian regresi linear sederhana 

Langkah-langkah uji keberartian regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut : 

(1) Menyusun nilai X dan Y yang diperoleh pada penelitian ke 

tabel. 

(2) Menghitung jumlah kuadrat sisa dengan rumus sebagai 

berikut : 

ሺܴ݁݃ሻܭܬ ൌ 	෍ሺܾ௜෍ݔ௜ݕሻሻ 

dengan∑ݔ௜ݕ ൌ 	∑ ௜ܻܺ െ
ሺ∑௑೔ሻሺ∑௒ሻ

௡
 

(3) Menghitung jumlah kuadrat sisa dengan rumus sebagai 

berikut : 

ሺܵሻܭܬ ൌ 	෍ݕଶ െ  ሺܴ݁݃ሻܭܬ

dengan∑ݕଶ ൌ 	∑ܻଶ െ ሺ∑௒ሻమ

௡
 

(4) Menghitung kuadrat total regresi dengan rumus 

ሺܴ݁݃ሻܶܭ ൌ 	
ሺܴ݁݃ሻܭܬ

݇
 

(5) Menghitung kuadrat total residu dengan rumus sebagai 

berikut 

ሺܵሻܶܭ ൌ
ሺܵሻܭܬ

݊ െ ݇ െ 1
 

Keterangan : 

KT(Reg)  = kuadrat total regresi 
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KT(S)   = kuadrat total residu 

JK(Reg) = jumlah kuadrat regresi 

JK(S)   = jumlah kuadrat sisa 

n   = jumlah sampel penelitian 

k    = banyak variabel bebas 

(6) Menghitung harga Fhitung dengan rumus sebagai berikut  

ܨ ൌ 	
ሺܴ݁݃ሻܶܭ
ሺܵሻܶܭ

 

(7) Membandingkan harga Fhitung dan Ftabel  dengan α = 5% 

derajat kebebasan(dk) pembilang k dan derajat kebebasan 

(dk) penyebut (n-k-1). 

Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah jika Fhitung>Ftabel  maka 

regresi linear sederhana berarti (Sudjana,  2005:355). 

e. Uji Beda rata-rata 

Uji Beda rata-rata digunakan untuk menguji apakah rata-rata hasil 

kemampuan pemecahan masalah (tes) kelas eksperimen sama atau 

tidak sama dengan kelas kontrol. 

Langkah-langkah pengujian: 

Hipotesis 

Ho:ߤଵ ൑  ଶ (rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas denganߤ

model pembelajaran matematika RME berbasis 

pendidikan karakter berbantuan CD pembelajaran ≤ 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas dengan 

pembelajaran konvensional) 
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Ha: ߤଵ ൐  ଶ (rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas denganߤ

model pembelajaran matematika RME berbasis 

pendidikan karakter berbantuan CD pembelajaran ≤ 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas dengan 

pembelajaran konvensional) 

Rumus yang digunakan adalah: 

ݐ ൌ
ଵݔ̅ െ ଶݔ̅

ටݏ
ଵ

௡భ
൅ ଵ

௡మ

 

denganݏଶ ൌ
ሺ௡భିଵሻ.௦భ

మାሺ௡మିଵሻ.௦మ
మ

௡భା௡మିଶ
 

keterangan: 

 ଵ = rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimenݔ̅

 ଶ = rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrolݔ̅

s = simpangan baku 

݊ଵ = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

݊ଶ = jumlah peserta didik kelas kontrol 

Dengan ݀݇ ൌ ሺ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ 2ሻ , kriteria pengujiannya  terimaܪ௢ jika 

௛௜௧௨௡௚ݐ ൐ ଵିఈݐ  dengan menentukan taraf signifikan 5%.(Sudjana, 

2005:239). 

Jika varians tak homogen maka rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 
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ݐ ′ ൌ
ଵതതതݔ െ ଶതതതݔ

ටቀݏଵ
ଶ

݊ଵൗ ቁ ൅ ቀݏଶ
ଶ

݊ଶൗ ቁ

 

Dengan kriteria pengujian adalah terima Ho jika  

െ
ଵݐଵݓ ൅ ଶݐଶݓ
ଵݓ ൅ ଶݓ

൏ ݐ ′ ൏
ଵݐଵݓ ൅ ଶݐଶݓ
ଵݓ ൅ ଶݓ

 

dengan: ݓଵ ൌ
ଵଶݏ ݊ଵൗ ଶݓ	; ൌ

ଶଶݏ ݊ଶൗ  

ଵݐ ൌ ൫ଵିଵݐ ଶൗ ఈ൯,ሺ௡భିଵሻ
dan ݐଶ ൌ ൫ଵିଵݐ ଶൗ ఈ൯,ሺ௡మିଵሻ

. 

f. Uji Peningkatan rata-rata kelas 

Peningkatan rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah diuji 

menggunakan uji normalitas gain (N-gain) yaitu selisih antara nilai tes 

akhir dan tes awal, yang menunjukkan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik setelah tindakan yang diambil peneliti 

dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk menghindari hasil 

kesimpulan bias penelitian.Gain score dirumuskan:  

G = 
ௌಲೖ೓೔ೝି ௌೌೢೌ೗
ௌ೘ೌೖೞି ௌೌೢೌ೗

, dengan 

G = gain skor ternormalisasi 

Sakhir = skor akhir 

Sawal = skor awal 

Smaks = skor maksimal 

Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah dengan gain 

score dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu: 

g-tinggi : dengan (g) > 0,7 
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g-sedang : dengan 0,3 < (g) ≤ 0,7 

g-rendah : dengan (g) ≤ 0,3 (Hake, 1999) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Model pembelajaran matematika RME berbasis karakter berbantuan CD 

pembelajaran pada materi volum bangun ruang kelas VIII SMP 2 Doro 

Pekalongan dapat mengantar peserta didik mencapai ketuntasan belajar, 

baik tuntas secara individual maupun klasikal. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil penelitian bahwa ketuntasan kelas eksperimen 83% lebih tinggi dari 

target minimal yaitu 80%; 

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi oleh model 

pembelajaran. Dalam hal ini model pembelajaran matematika RME 

berbasis karakter berbantuan CD pembelajaran dapat mengantarkan 

peserta didik meningkatkan rata-rata belajar sampai 15,51%; 

3. Model pembelajaran matematika RME berbasis karakter berbantuan CD 

pembelajaran lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. Hal 

ini bisa dilihat pada hasil perolehan uji perbedaan rata-rata pada tabel 4.14 

bahwa nilai sig = 0,17 > 0,05 dengan uji peningkatan rata-rata 0,394 

seperti ditunjukkan pada lampiran 31.b  

4. Motivasi dan karakter peserta didik berpengaruh positip terhadap 

kemampuan masalah. Hal ini dapat dilihat pada uji pengaruh yaitu 

R2faktor motivasi sebesar 88,6% dan Karakter sebesar 94,6%, dan faktor 
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mativasi dan karakter sebesar 95,5% terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka saran dari peneliti 

adalah: 

1. Pendekatan model pembelajaran matematika RME berbasis karakter 

berbantuan CD pembelajaran bisa diterapkan oleh guru agar bisa 

mengubah paradigma belajar dan pembelajaran berpusat pada siswa 

bukan pada guru; 

2. Pembelajaran pendekatan model pembelajaran matematika RME 

berbasis karakter berbantuan CD pembelajaran dilakukan dengan 

membawa peserta didik supaya lebih memahami obyek-obyek nyata 

yang mengaitkan makna dan manfaat matematika dalam kehidupan 

sehari-hari; 

3. Motivasi dan karakter peserta didik selalu ditumbuh kembangkan pada 

pembelajaran yang menarik, bervariasi, bermakna, dan kontekstual 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan cara 

berusaha memunculkan motivasi intrinsik dan menciptakan motivasi 

ekstrinsik, serta membimbing peserta didik pada karakter-karakter 

tertentu yang diperlukan untuk materi yang sedang dihadapi. 

 
 
 
 
 
 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



89 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Amalia, F. (2012). Pengaruh Penggunaan Pendekatan Konstruktivistik Dan 
Motivasi Berprestasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 
Penguasaan Konsep Pada Kompetensi Dasar Pemrograman Di SMKN 6 
Malang. Tesis. Jurusan Pendidikan Kejuruan, Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Malang. 

Arikunto, S. (2007). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : PT.Bumi 
Aksara. 

Asikin, M. (2001). Realistic Mathematics Education (RME): Prospek dan 
Alternatif Pembelajarannya. Makalah disajikan pada seminar Nasional 
Matematika di UNNES Semarang tanggal: 27 Agustus 2001. 

Aqib, Z. (2010). Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran. Surabaya: Insan 
Cendekia 

Asrori, M. (2009).Psikologi Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima 

Budiharjo, (2006).Pemahaman Konsep, Penalaran & Komunikasi dan 
Pemecahan Masalah.Materi disajikan pada Diklat Fungsional Guru 
Matematika SMP/MTs Kabupaten Blora. 

Dakir. (1971). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta:Yasbit FIP. IKIP 
Yogyakarta 

Darsono, M. (2000). Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press 

Dimyati dan Mudjono. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 

Djamarah dan Zain. (1995). Strategi Belajar Mengajar. PT Aneka Cipta: Jakarta 

Fauzan,  A. (2001). “Pengembangan dan Implementasi  Prototipe I  & II 
PerangkatPembelajaran   Geometri   untuk   Peserta didik 
Kelas   IV   SD  MenggunakanPendekatan RME”.  Makalah disajikan 
pada  Seminar Nasional Realistics 

Fitri, A. (2011). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Statistika Dasar 
Bermuatan Pendidikan Karakter dengan Metode Problem Based Learning.  

 Freudental, H (1991) Revisting Matematics Education. USA : Kluwer Academik 
Publiser. 

Gagne, RM. (1983). Some Issues in the Psychology of Mathematics Instruction 
Journal foor Research in Mathematics Education.14(1) 

Gravemeijer, K. (1994). Developing Realistic Mathematics Education. Utrecht: 
Freudental Institute. 

Hadi S. (2010). Introduction to Realistics Matemathics Education, Bahan ajar 
Diklat Enhancing Mathematics Learning In Primary School Using Realistic 

 

89 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



90 
 

 
 

Mathematics Education, Yogyakarta: SEAMEO Regional Centre for QITEP 
in Mathematics. 

Hadji, S. (2004). Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Hasil 
Belajar Matematika di Sekolah Dasar. Disertasi. Bandung: PPS UPI (Tidak 
Diterbitkan). 

Hake, R. R. (1998).Interactive-Engagement Versus Traditional Methods; A. Six-
Thousand-Student Survey of Mechanics Tes data for Introductory Physic 
Course.American Assosiations of Physic Teacher. 

Hudojo, H. (1988). Mengajar Belajar Matematika. Depdikbud:Jakarta. 

Moffet, P. (2009) describes the influence of the FI on mathematics education in 
Manchester. International Journal, 19.  

Muzaki, F. I. (2010). Pengaruh Kreatifitas dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Matematika di Dalam Model 
Pembelajaran Problem Solving Materi Ajar Perbandingan di SMP 
Muhammadiyah I Kota Tegal Kelas VII Tahun Ajaran 2009/2010. Under 
Graduates thesis, Universitas Negeri Semarang. 

National Councilof Teacher of Mathematics. (1998). Principles and standards for 
School Mathematics. USA: NCTM. 

Nur, M. (2001). “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dalam Rangka 
Menunjang Implementasi Kurikulum 1994 di Indonesia dan 
Malaysia”. Makalah  disajikan  pada  Improving Teaching Proficiency of 
Indonesia Junior and Senior Secondary Science Teachers di Seameo-
Recsam Penang Malaysia. Tanggal 14-18 Maret 1998. 

Nur, M.(1999). Pengajaran Berpusat Kepada Peserta didik dan Pendekatan 
Kontruktivis dalam Pengajaran. Surabaya:Universutas Negeri Surabaya 

Poerwadarminta, W.I.S. (1998). Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Balai 
Pustaka. 

Polya, G. (1985). How To Solve It a new aspec of mathematical metod. New 
Jersey: Princenton University Press. 

Priyono, A. (2002). Media Pembelajaran di Sekolah.Makalah disampaikan pada 
Workshop Pemantapan Classroom-bassed.Action Research Guru-guru 
SLTP se Jawa Tengah .Semarang: Departeman Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Jawa Tengah. 

Ruseffendi, E.T, dkk. (1991), Pengantar membantu Guru Mengembangkan 
kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. 
Bandung: Tarsito. 

Sardiman, A. M. (2005), Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: 
RajaGrafindo Persada 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



91 
 

 
 

Slavin.  R. (1997). Cooperatif Learning Teori, Riset, dan Praktik. (Diterjemahkan 
oleh Narulita Yosron). Bandung: Nusa Media. 

Soedjadi, R. (1999). Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Jakarta: Dirjen 
Dikti Depdikbud. 

Soedjadi, R. (2001). Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Depdiknas. Ditjen 
Dikti . 

Sudjana, N. (1989). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar Baru 
Algensido Offset 

Sudjana, N. (2004). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 

Sudjana. (1992).Metode Statistika, Edisi 5, Tarsito Bandung. 
 
Sugiyono, 2010, Statistika untuk Penelitian,Alfabeta, Bandung.  

Suhardi, D (2010). Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama: Jakarta 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Kementerian Pendidikan Nasional. 

Sukestiyarno. (2011). Olah Data Penelitian Berbantuan SPSS. Semarang: 
UNNES. 

Sunaryo. (2003). Strategi Belajar Mengajar. Malang: IPS IKIP. 
 

Suparno, P. (1997). Filsafat kontruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius. 

Supinah. (2009). Strategi Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar, Modul 
Matematika SD Program BERMUTU, Yogyakarta: PPPPTK Matematika. 

Sutawidjaja, A (2011). Pembelajaran Matematika. Jakarta: Universitas Terbuka 

Syahnin, E. F. (2011). Laporan Pelenelitian Profil Karakter Siswa Kelas IX IPS 
SMAN 1 Cilegon Dilihat dari Kemampuan Matematika Melalui Pendidikan 
Karakter. Penelitian Penyelesaian UAS mata kuliah Orientasi Baru 
Pembelajaran Program Studi Magister Pendidikan. 

Syaikh Quthb, A. M. (2005). Amal Shaleh Pengantar ke Surga dan Penyelamat 
dari Neraka,  Jakarta Timur : Pustaka al-Kautsar 

Tim UNNES. (2008). Pendidikan dan Latihan Profesi Guru(PLPG) Sertifikasi 
Guru Dalam Jabatan.Matematika SMP/MTS: Panitia Sertifikasi Guru 
Rayon XII UNNES 

Trianto, (2007). Model-model Pembelajaran inovatif Berorientasikan dengan 
Konstruktivistik. Jakarta : Prestasi Pustaka Publiser 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



92 
 

 
 

Usman, M. U. (2002). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rooddakarya. 

 

 

 

 

 

 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 

SMP 2 Doro Tahun Pelajaran 2012/2013 

No Urut Kode Jenis Kelamin 
I E- 01 L 
2 E-02 p 

3 E-03 p 
4 E-04 L 
5 E -05 p 

6 E -06 p 
7 E-07 L 
8 E-08 L 
9 E-09 L 
10 E -10 p 
11 E- 11 L 
12 E -12 p 

13 E -13 L 
14 E -14 L 
15 E -15 p 
16 E -16 L 
17 E -17 L 
18 E -18 p 
19 E -19 L 
20 E-20 p 

21 E- 21 L 
22 E-22 p 

23 E- 23 L 
24 E-24 L 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Daftar Peserta Didik Kelompok Kontrol 

SMP 2 Doro Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013 

No Urut Kode Jenis Kelamin 
1 K-01 L 
2 K-02 L 
3 K-03 p 

4 K-04 L 
5 K-05 L 
6 K-06 L 
7 K-07 L 
8 K-08 L 
9 K-09 p 

10 K-10 p 

11 K-11 L 
12 K-12 p 

13 K-13 p 

14 K-14 L 
15 K-15 L 
16 K-16 L 
17 K-17 p 

18 K-18 p 

19 K-19 p 

20 K-20 p 

21 K-21 L 
22 K-22 L 
23 K-23 L 
24 K-24 p 
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Daftar Peserta Didik Kelompok Uji Coba 

SMP 2 Doro Tahun Pelajaran 2012/2013 

No Urut Kode Jenis Kelamin 
1 UC-01 L 
2 UC-02 L 
3 UC-03 L 
4 UC-04 L 
5 UC-05 p 

6 UC-06 p 

7 UC-07 L 
8 UC-08 p 

9 UC-09 p 

10 UC-10 L 
11 UC-11 p 

12 UC-12 p 

13 UC-13 L 
14 UC-14 L 
15 UC-15 L 
16 UC-16 L 
17 UC-17 p 

18 uc -18 L 
19 UC-19 L 
20 UC-20 p 
21 UC-21 p 

22 UC-22 p 
23 UC-23 L 
24 UC-24 L 

Lampiran 3 
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Lampiran4 

Daftar Kelompok Belajar pada Kelas Eksperimen 

Kelompok Nama Kelompok Nama 

Anggi Praetyo Anisih 

I 
Anisah Ulfitriyah 

II 
Bagas Doni Wardana 

Mohamad Rizky amadhan Muhammad Saifi Akmal 

Mushlekhah Sulastri Russa Handayani 

Dewi aprilia E R Endang tri Lestari 

Fajar Ramadhan Hadi Bowo Susilo 
III IV 

Oji Nurkholis Panji Budiman 

Tri Fina Faedah UmiSafitri 

Hendi Yusuf Kadri Santoso 

Istiarwati Khusnul Khotimah 
v VI 

Sakri Luwiyanto Uji Ramadan 

Yudha Habib Setiawan Yusrillhza Mahendra 
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Lampiran ::> 

SILABUS MATEMATIKA BERKARAKTER 

Standar Kompetensi : GEOMETRI DAN PENGUKURAN 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

etensi Penilaian 

sar Materi Alokasi Sumber Nilai 
Pokokl Kegiatan Pembelajaran lndikator Waktu Bela jar Karakter 

Pembelajaran Bentuk Teknik lnstrumen Contoh lnstrumen 

1ghitu 
Kubus, balok, Mencari rumus luas • Menemukan rumus Tes lisan Daftar 1.Sebutkan rumus luas 4x40mnt Disiplin, 
prisma tegak, permukaan kubus, balok, luas permukaan pertanyaan permukaan kubus jika bertanggun 

uas imas Iimas dan prisma tegak kubus, balok, Iimas rusuknya x em. ~jawab dan nuka 
jan secara kritis dan kreatif dan prisma tegak ~. Sebutkan rumus luas mandiri 

seeara kritis dan permukaan prisma yang 
1me kreatif ~lasnya jajargenjang 
us, ~engan panjang alasnya 
lk, 

~ em dan tingginya b em. 
ma lfinggi prisma t em. 
Iimas 

Menggunakan rumus untuk • Menghitung luas Tes tulis rres uraian Suatu prisma tegak sisi - 2x40mnt Disiplin dan 
menghitung luas permukaan kubus, 3 mempunyai panjang mandiri 
permukaan kubus, balok, balok, prisma dan rusuk alas 6 em dan 
prisma dan Iimas secara Iimas secara eermat ingginya 8 em. Hitunglah 
~ermat dan teliti dan teliti luas permukaan prisma 

Meneari rumus volume • Menentukan rumus Tes lisan Pertanyaan 1. Sebutkan rumus 2x40mnt Bertanggun 
kubus, balok, prisma, Iimas velum kubus, balok, lvolum: gjawab dan 
l5eeara kerja sama prisma, Iimas secara a) kubus dengan panjang mandiri 

kerja sama rusuk x em. 
b) balok dengan panjang 
pem, Iebar lem, dan tinggi 
em. 

---· ------ ---- ----
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tetensi 
1sar Materi 

Pokokl Kegiatan Pembelajaran lndikator 
Pembelajaran Teknik 

Menggunakan rumus untuk • Menghitung volume Tes tulis 
menghitung volume kubus, kubus, balok, prisma, 
balok, prisma, Iimas secara Iimas secara teliti dan 
eliti dan kreatif kreatif 

Penilaian 

Bentuk Contoh lnstrumen lnstrumen 

Tes pilihan Suatu Iimas tegak sisi-4 
ganda Palasnya berupa persegi 

dengan panjang sisi 
9em. 
Jika tinggi Iimas 8 em 
maka volume Iimas : 
~.206em 
8.216 em 
~.261 em 
0.648 em 

Lampiran ::> 

Alokasi Sumber 
Waktu Belajar 

6x40mnt 

Kajen, Maret 2013 
Guru Mate Pelajaran, 

Nilai 
Karakter 

Disiplin dar 
mandiri 

HERI SUP ANGKA T, S.Pd 
NIP: 196911061994121002 
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RENCANA PELAKSAPEMBELAJARAN 

RPPOI 

SATUANPENDIDIKAN: SMP 

MATA PELAJARAN : MATEMA TIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII! GENAP 

Lampiran 6 

MATER! POKOK 

ALOKASI W AKTU 

: KUBUS, BALOK, PRISMA DAN LIMAS 

: 2X40MENIT 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menghitung volum kubus 

C. INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Peserta didik dapat menemukan rumus volume kubus, 

2. Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus, 
3. Peserta didik dapat menyelesaikan soal yang melibatkan kubus 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, setelah pembelajaran peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Menemukar. rumus volum kubus 

2. Menggunakan rumus untuk menghitung volum kubus 

3. Menyelesaikan soal yang melibatkan kubus 

E. MA TERI PEMBELAJARAN 

- Besaran dalam kubus 

- Menemukan dan menghitung volume kubus 

F. METODE, MODEL, DAN PENDEKATAN 

: Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi Metode 

Model : RME Berbasis Pendidikan Karakter Berbantuan CD Pembelajaran 
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G. SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik sudah mempelajari CDP 01 yang telah diberikao oleh 

pendidik sebelum kegiatan pembelajaran. 

2. Menciptakan lingkungan dengan memberi salam pembuka dan berdo'a 

dengan khidmat. 

Tahap l 

APERSEPSI 

WAKTU 

15' 

1, 

Peserta didik diarahkanagar mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang 

akan dibahas. 

3. Memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang volum kubus dan mereview 

CDP 01. 

4. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan 

kegunaan belajar. 

KEGIA TAN INTI 

Tahap2 

EKSPLORASI 

14' 

45' 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui 

pengumpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data suatu kegiatan yang telah 

dirancang oleh pendidik. 

7. Mempersilahkan peserta didik untuk bergabung dengan kelompok 

ketja masing-masing yang terdiri dari 4-5 anggota. 

8. Mempersilahkan peserta didik untuk mengetjakan ketja kelompok 

1.2 dan 3 yang ada di Buku Peserta Didik. 

9. Dengan berpikir logis. kritis. kreatif dan inovatif peserta didik 

100 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



menemukan dan memahami konsep volum kubusdengan tepat dan 

jelas. 

10. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 (A2, A3, B2, B3, dan 

seterusnya) dengan cekatan dan disiplin berpindah(menjadi tamu) ke 

kelompok lain yang berbeda (nomor 2 ke sebelah kiri dan nomor 3 

ke sebelah kanan ). 

11. Dengan rasa tanggung jawab peserta didik yang tinggal yaitu nomor 

1 dan 4 memberikan informasi basil kerja kelompoknya kepada 

"tamu" dan peserta didik yang menjadi "tamu" mencatat informasi 

terse but. 

12. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 kembali ke kelompoknya 

semula dan menyampaikan dengan penuh tanggungjawab basil yang 

didapat dari kelompok lain. 

13. Dengan lrebersamaan peserta didik mendiskusikan kembali basil 

yang diperoleh temannya dari kelompok lain. 

Tahap3 

DISKUSI DAN PENJELASAN KONSEP 

Pesrta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang didasari pada basil observasi peserta 

didik, ditambah dengan penguatan pendidik 

14. Salah satu wakil dari kelompok yang ditunjuk dengan tanggung 

jawab mempresentasikan basil diskusi kelompoknya dan peserta 

didik yang lain dengan rasa kebersamaan dan disiplin 

memperhatikan presentasi yang disampaikan temannya dan 

menanya.kan hal-hal yang kurang sepaham. 

15. Memberikan penegasan padajawaban peserta didik. 

16. Membuat kesimpulan dari basil diskusi dengan lrebersamaan 

Tahap4 

15' 
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PENGEMBANGAN DAN APLIKASI 

Pendidikberusahamenciptakaniklimpembelajaran yang 

memungkinkanpesertadidikdapatmengaplikasikanpemahamankonseptualnya, 

baikmelaluikegiatanmaupunpemunculanmasalah-masalah yang berkaitandenganisu­

isudalamlingkungan. 

17. Mempersilahkanpesertadidikuntukmengerjakan "cekpemahaman 1" 

18. Menunjukpesertadidikuntukmenyampaikanhasilpekerjaannyadengan 

d.Siplindanpenuh rasa tanggungjawab 

19. Mengoreksidanmemberipenegasanpadajawabanpesertadidik.. 

10' 

PENUTUP 20' 

20. Memberikan "tesharian" danpesertadidikmengerjakandengandisiplin, 15 • 

ttmggungjawabdanmandiri. 

21. Bersamapesertadidikmembuatsimpulanataspembelajaranhariini 3' 

22. Pesertadidikdiberi PR danmenginfonnasikanmateripertemuan yang 2' 

akandatangsertamemberitugaspesertadidilruntukmempelajari 

CDP 02 

TOTAL WAKTU 80' 

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. BukuPesertaDidik (BPD) 

2. CDP 01. 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik : Tertulis 

2. Jenis Tagihan : UlanganHariandanLaporanKe!ompok 

Soal 
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1. Sebuahkubus (darikayu) denganpanjangrusuk 60 em, dibelahmenjadikubus-

kubuskecildenganukuranpanjangrusuk 10 em. Berapakahbanyaknyakubus-

kubuskecil? 

2. Sebuahakuariumberbentukkubus60 em. Di dalamakuariumterdapat 6 

kubuskecildarikacadenganpanjangrusuk 10 em. Hitunglahberapa liter air 

dalamakuariumtersebut, jikadiisisampaipenuh! 

3. Bakmandi di sekolahberbentukkubusdenganrusuk 80 em. 

Baktersebutdiisisampaipenuh. 

a. Hitunglahberapa liter volum air dalambaktersebut! 

b. Jikabaktersebutdiisi air denganmenggunakan ember yang volumnya 8 liter, berapa 

kali ember air harusdituangkanuntukmengisibaktersebuthinggapenuh? 

Kunci Jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Banyaknyakubuskecil = V kubusbesar : V kubuskecil 1 

= 603:1<¥ 1 

= 216000: 1000 1 

=216 1 

Jadibanyaknyakubuskecilada 216 buah. 1 

2. V akuarium= 603 cm3 1 

= 216000 cm3 1 

= 216 dm3 1 

= 216liter 1 

V Jrubuskecil = 6x 103 cm3 1 

3. a. V=8oJ 1 

= 80x80x80 1 

= 512000 cm3 1 

= 512 dm3 1 

= 512liter 1 

Jadivolum air dalambakadalah 512 liter 1 

103 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



b. Banyak ember= Vbak : V ember 

= 512: 8 

=64 

Jadibanyak: ember yang harusdituangkansampaipenuhadalah 

64ember 

N.l . ]umlahSkor 
100 tat= . x 

SkorMakslmal 

Mengetahui 

* 
gN1~9600!041981112003 

Jumlah Skor 

Doro, Mei 2013 

Guru Mapel 

HERI SUPANGKAT. S.Pd 

NIP 196911061994121002 

1 

1 

1 

1 

20 

104 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Lampiran 7 

LKS 01 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan runms volum kubus. 

Prasyarat : Peserta didik mengenal satuan panjang dan satuan luas 

1. Sebuah Kubus panjang rusuknya 8 em dibelah menjadi 4 buah kubus kecil yang 

ukurannya sama. Berapakah volum masing-masing kubus kecil yang terjadi? 

2. Sebuah kayu jati berbentuk kubus dengan panjang rusuk i meter, akan 

dipotong-potong menjadi kubus kecil-kecil dengan panjang rusuk 10 em. 

Berapakah banyaknya kubus kecil yang terjadi? 
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Lampiran 8 

1. Sebuah bak mandi bagian dalamnya berbentuk kubus yang luasnya 384 

m2
• Berapakah volum bak mandi tersebut tersebut! 

2. Sebuah bak air berbentuk kubus berukuran panjang 60, Iebar 60 em dan 

tinggi 60 em akan diisi sampai penuh menggunakan kran dengan debit 1 

liter/ detik. Berapa lamakah bak tersebut akan penuh? 

3. Sebuah kubus besar tersusun dari 27 buah kubus keeil yang panjang 

rusuknya 2 em. Berapakah volum kubus besar tersebut? 
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RENCANA PELAKSAPEMBELAJARAN 

RPP02 

SA TUAN PENDIDIKAN : SMP 

MATA PELAJARAN : MA TEMA TIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII/ GENAP 

Lampiran 9 

MATERI POKOK 

ALOKASI W AKTU 

: KUBUS, BALOK, PRISMA DAN LIMAS 

: 2X40MENIT 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Memahami sifat-sifat kubus, balok. prisma, Iimas dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menghitung volum balok 

C. INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Peserta didik dapat menemukan rumus volume balok, 

2. Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
3. Peserta didik dapat menyelesaikan soal yang melibatkan balok 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, setelah pembelajaran peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Menemukan rumus volum balok 

2. Menggunakan rumus untuk menghitung volum balok 

3. Menyelesaikan soal yang melibatkan balok 

E. MA TERI PEMBELAJARAN 

- Besaran dalam balok 

- Menemukan dan menghitung volume balok 

F. METODE, MODEL, DAN PENDEKATAN 

: Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi Metode 

Model : RME Berbasis Pendidikan Karakter Berbantuan CD Pembelajaran 
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G. SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN WAKTU 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik mempelajari CDP 02 yang telah diberikan oleh pendidik 

sebelurn kegiatan pembelajaran. 

2. Menciptakan lingkungan dengan memberi salam pembuka dan berdo'a 

dengan khidmat. 

Tahap 1 

APERSEPSI 

15' 

1' 

Peserta didik didorongagarberani mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep 

yang akan dibahas. 

3. Memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang volum balok dan 

membahaskembali CDP 02. 

4. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan 

kegunaan belajar. 

KEGIA TAN INTI 

Tahap 2 

EKSPLORASI 

14' 

45' 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui 

pengurnpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data suatu kegiatan yang telah 

dirancang oleh pendidik. 

7. Mempersilahkan peserta didik untuk bergabung dengan kelompok 

ketja masing-masing yang terdiri dari 4-5 anggota. 

8. Mempersilahkan peserta didik untuk mengetjakan ketja kelompok 1,2 

dan 3 yang ada di Buku Peserta Didik. 

9. Dengan berpikir logis. kriti~ kreatif dan inovatif peserta didik 
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menemukan dan memahami konsep volum balokdengan tepat dan 

jelas. 

10. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 (A2, A3, B2, B3, dan seterusnya) 

dengan cekatan dan disip/in berpindah(menjadi tamu) ke kelompok 

lain yang berbeda (nomor 2 ke sebelah kiri dan nomor 3 ke sebelah 

kanan). 

11. Dengan rasa tanggung jawab peserta didik yang tingga1 yaitu nom or 1 

dan 4 memberikan informasi basil kerja kelompoknya kepada "tamu" 

dan peserta didik yang menjadi ''tamu" mencatat informasi tersebut. 

12. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 kembali ke kelompoknya semula 

dan menyampaikan dengan penuh tanggung jawab basil yang didapat 

dari kelompok lain. 

13. Dengan kebersamaan peserta didik mendiskusikan kembali basil yang 

diperoleh temannya dari kelompok lain. 

Tahap3 

DISKUSI DAN PENJELASAN KONSEP 

Peseta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang didasari pada basil observasi peserta 

didik, ditambah dengan penguatan pendidik 

14. Salah satu wakil dari kelompok yang ditunjuk dengan tanggung jawab 

mempresentasikan basil diskusi kelompoknya dan peserta didik yang 

lain dengan rasa kebersamaan dan disiplin memperhatikan presentasi 

yang disampaikan temannya dan menanyakan hal-hal yang kurang 

sepaham. 

15. Memberikan penegasan pada jawaban peserta didik. 

16. Membuat kesimpu1an dari basil diskusi dengan kebersamaan 

Tahap4 

PENGEMBANGAN DAN APLIKASI 

15' 

109 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Pendidikberusahamenciptakaniklimpembelajaran yang 

memungkinkanpesertadidikdapatmengaplikasikanpemahamankonseptualnya, 

baikmelaluikegiatanmaupunpemunculanmasalah-masalah yang berkaitandenganisu­

isudalamlingkungan. 

17. Mempersilahkanpesertadidikuntukmengetjakan "cekpemahaman 2" 

18. Menunjukpesertadidikuntukmenyampaikanhasilpeketjaannyadengan 

disiplindanpenuh rasa tanggungjawab 

19. Mengoreksidanmemberipenegasanpadajawabanpesertadidik .. 

10' 

PENUfUP 20' 

20. Memberikan ''tesharian" danpesertadidikmengetjakandengandisip/in, 15' 

tanggungjawabdanmandiri. 

21. Bersarnapesertadidikmembuatsimpulanataspembelajaranhariini 3' 

22. Pesertadidikdiberi PR danmenginformasikanmateripertemuan yang 2' 

akandatangsertamemberitugaspesertadidikuntukmempelajari 

COP 03 

TOTAL WAKTU 80' 

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. BukuPesertaDidik (BPD) 

2. CDP_02. 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik : Tertulis 

2. Jenis Tagihan : UlanganHariandanLaporanKelompok 

Soal 
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1. Sebuahkayuberbentukbalokdenganukuran: p = 50 em, I = 1 0 em dan t = 15 

cm.Kayutersebutdipotong-potongmenjadikubus-kubuskecildenganpanjangrusuk 

5cm. Berapabuahkubus yang dapatdibuatdarikayutadi? 

= 

2. Bakmandi di sekolahberbentukbalok. Ukuranbakbagiandalam, panjang 80 em, 

lebamya 40 cndantingginya 60 em. Berapa liter volum air jikabakmandidiisi air 

setinggi% nya?. 

3. Sebuahakuariumberbentukbalokberukuranpanjang 50 em, Iebar 40 em dantinggi 60 

em. Akuariumtersebutdiisi 2/3 nya. 

Jikakedalamakuariumdimasukkanenamkubushiasandarikacadenganpanjangrusuk 10 

em: 

a. hitunglahvolum air dalamakuarium 

b. hitunglahvolumenamkubushiasan 

c. berapa em penambahantinggi air tersebut! 

Kunci Jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Banyaknyakubus yang terjadi = Vbalokbesar: V1rubus 1 

= 50x10x 15: 5:l 1 

= 7500: 125 1 

=60 1 

Jadibanyaknyakubusadalah60buah. 1 

2. V bakmandi= 80 X 40 X 60 1 

= 192000 cm3 1 

= 192 dm3 1 

= 192liter 1 

Vair=%x192 1 

= 144 1 

Jadivolum air dalambakadalah 144 liter 1 

3. a. Vair =2/3 X (50 X 40 X 60) 1 

= 80.000 1 
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Jadivolum air dalamakuarium 80.000 em"' 1 

b. vhiasan = 6 x IcY 1 

=6000cm3 1 

Jadivolumhiasanadalah 6000 cm3 1 

c. Penambahantinggi air: 50 x 40 x t = 6000 1 

~ 2000x t= 6000 1 

~ t = 6000 ; 2000 1 

~ t=3 1 

Jadipenambahantinggi air adalah 3 em 1 

Jumlah Skor 23 

N•1 . ]umlah.Skor 1 OO tat= . x 
SkorMakstmal 

Doro, Mei 2013 

Guru Mapel 

HERI SUPANGKAT. S.Pd 

NIP 196911061994121002 
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Lampiran 10 

LKS oz 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volum kubus. 

Prasyarat : Peserta didik mengenal satuan panjang dan satuan luas 

Golum balok ) 
1. Kemasan teh kotak setelah diukur temyata lebamya 7,0 em tingginya 

10,2 em dan lebamya 4,2 em berisi minuman penuh. Berapakah volum 
minuman dalam kotak itu? 

2. Dari suatu balok diketahui volumnya 1.500 em3
• Bila diketahui 

panjang = Iebar = 10 em,.tentukan tingginya! 
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Lampiran 11 

1. Volwn suatu kubus = volwn balok dengan panjang 8 em, lebar 4 em, dan 

tinggi 2 em. Tentukan panjang rusuk kubus! 

2. Sebuah balok dengan ukuran panjang 40 em, Iebar 24 em, dan tinggi 16 

em. dipotong-potong menjadi kubus-kubus keeil dengan panjang rusuk 8 

em. Berapakah banyaknya kubus-kubus kecil yang terjadi? 

3. Sebuah akuariwn berbentuk balok dengan ukuran panjang 50 em, Iebar 40 

em, dan tinggi 60 em. Akuariwn tersebut diisi air setinggi i nya. 

a. Hitunglah air di dalam akuariwn! 

b. Jika ke dalam akuariwn dimasuki enam kubus hlasan dari kaca dengan 

panjang rusuk 10 em, hltunglah berapa em penambahan tinggi air 

tersebut! 
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lampiran 12 

RENCANAPELAKSAPEMBELAJARAN 

RPP03 

SA TUAN PENDIDIKAN : SMP 

MATA PELAJARAN 

KELAS/ SEMESTER 

MATERI POKOK 

ALOKASI W AKTU 

A. STANDAR KOMPETENSI 

: MATEMA TIKA 

:VIII/ GENAP 

:KUBUS, BALOK, PRISMA DAN LIMAS 

:2X40MENIT 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menghitung volum prisma 

C. INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

I. Pesertadidikdapatmenemukan runms volume prisma, 

2. Pesertadidikdapatmenggunakanrumusuntukmenghitung volume prisma, 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan soal yang melibatkan prisma 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, setelah pembelajaran peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Menemukan rumus volum prisma 

2. Menggunakan rumus untuk menghitung volum prisma 

3. Menyelesaikan soal yang melibatkan prisma 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

- Besaran dalam prisma 

Menemukan dan menghitung volume prisma 

F. METODE, MODEL, DAN PENDEKAT AN 

Metode 

Model 

Pendekatan 

: Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

: RME Berbasis Pendidikan Karakter Berbantuan CD Pembelajaran 

: Kontekstual 
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G. SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN WAKTU 

PENDAIIDLUAN 

1. Peserta didik telah mempelajari CDP 03 yang sudah diberikan oleh 

pendidik sebelum kegiatan pembelajaran. 

2. Menciptakan lingkungan dengan memberi salam pembuka dan berdo'a 

dengan khidmat. 

Tahap 1 

APERSEPSI 

15' 

1' 

Peserta didik didorongagarberani mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep 

yang akan dibahas. 

3. Memberikan pertanyaan-pertanyaan ten tang volum prisma dan 

membahaskembali CDP 03. 

4. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan 

kegunaan belajar. 

KEG lA TAN INTI 

Tahap2 

EKSPLORASl 

14' 

45' 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui 

pengumpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data suatu kegiatan yang telah 

dirancang oleh pendidik. 

7. Mempersilahkan peserta didik untuk bergabung dengan kelompok kelja 

masing-masing yang terdiri dari 4-5 anggota. 

8. Mempersilahkan peserta didik untuk mengeljakan kelja kelompok 1,2 

dan 3 yang ada di Buku Peserta Didik. 

9. Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif peserta didik 
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menemukan dan memahami konsep volum prismadengan tepat dan 

jelas. 

10. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 (A2, A3, B2, B3, dan seterusnya) 

dengan cekatan dan disiplin berpindah(menjadi tamu) ke kelompok lain 

yang berbeda (nomor 2 ke sebelah kiri dan nomor 3 ke sebelah kanan). 

11. Dengan rasa tanggung jawab peserta didik yang tinggal yaitu nomor 1 

dan 4 memberikan informasi basil kerja kelompoknya kepada ''tamu" 

dan peserta didik yang menjadi ''tamu" mencatat informasi tersebut. 

12. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 kembali ke kelompoknya semula 

dan menyampaikan dengan penuh tanggung jawab basil yang didapat 

dari kelompok lain. 

13. Dengan lrebersamaan peserta didik mendiskusikan kembali basil yang 

diperoleh temannya dari kelompok lain. 

Tahap3 

DISKUSI DAN PENJELASAN KONSEP 

Pesrta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang didasari pada basil observasi peserta 

didik, ditambah dengan penguatan pendidik 

14. Salah satu wakil dari kelompok yang ditunjuk dengan tanggung jawab 

mempresentasikan basil diskusi kelompoknya dan peserta didik yang 

lain dengan rasa lrebersamaan dan disiplin memperhatikan presentasi 

yang disampaikan temannya dan menanyakan hal-hal yang kurang 

sepaham. 

15. Memberikan penegasan padajawaban peserta didik. 

16. Membuat kesimpulan dari basil diskusi dengan lrebersamaan 

Tahap4 

PENGEMBANGAN DAN APLIKASI 

15' 
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Pendidikberusahamenciptakaniklimpembelajaran yang 

memungkinkanpesertadidikdapatmengaplikasikanpemahamankonseptualnya, 

baikmelaluikegiatanmaupunpemunculanmasalah-masalah yang berkaitandenganisu­

isudalamlingkungan. 

17. Mempersilahkanpesertadidikuntukmengerjakan "cekpemahaman3" 

18. Menunjukpesertadidikuntukmenyampaikanhasilpekerjaannyadengan 

disiplindanpenuh rasa tanggungjawah 

19. Mengoreksidanmemberipenegasanpadajawabanpesertadidik .. 

10' 

PENUTUP 20' 

20. Memberikan ''tesharian" danpesertadidikmengerjakandengandisiplin, 15' 

tanggungjawabdanmandiri. 

21. Bersamapesertadidikmembuatsimpulanataspembelajaranhariini 3' 

22. Pesertadidikdiberi PR _danmenginformasikanmateripertemuan yang 2' 

akandatangsertamemberitugaspesertadidikuntukmempelajari 

CDP 04 

TOTAL WAKTU 80' 

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. BukuPesertaDidik (BPD) 

2. CDP 03. 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik : Tertulis 

2. Jenis Tagihan : UlanganHariandanLaporanKelompok 

Soal 
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1. Suatuprismasegitigadengan alas berbentuksegitigasiku-sikudenganpanjangsisisiku­

sikunya 8 em dan 6 em. Jikatinggiprisma 25 em, hitunglahvolumprismatersebut!. 

2. Alas sebuahprismaberbentukbelahketupatdenganpanjangkeduadiagonalnya 30 em dan 

40 em. Jikatinggiprisma 75 em, hitunglahvolumprismatersebut!. 

3. Alas sebuahprismaberbentuksegitigasiku-siku, denganpanjangsisimasing-masing 3 

em, 4 em dan 5 em. Tinggiprisma = 7 em. Jikapanjangsisialasnyadiperbesarmenjadi 9 

em, 12 em dan 15 em, tentukan: 

a. Besarperubahanvolumprisma! 

b. Perbandinganvolumsebelumdansesudahdiperbesar! 

Kunei Jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Volumprisma = luas alas x tinggi 1 

=(Yz X 8 X 6) X 25 1 

=600 1 

Jadivolumprismanyaadalah 600 em3 1 

2. Volumprisma = luas alas x tinggi 1 

=(Yz X 30 X 40) X 75 1 

=45.000 1 

Jadivolumprismanyaadalah 45.000 em3 1 

3. a. Besarperubahanvolum = V setelahdiperbesar - V semuta 1 

= (luas alas x tinggi) x (luas alas x tinggi) 1 

= (Yz X 9 X 12 X 7) - ( Yz X 3 X 4 X 7) 1 

= 378-42 1 

=336 1 

Jadiperubahanvolumnyaadalah 336 em3 1 

b. V sebelum : V sesudah = 42 : 378 1 

= 1:9 1 

Jadiperbandinganvolumprismasebelumdansesudahdiperbesaradalah 
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1:9 

N.l i = jumlahSkor X 1 OO 
l a SkorMaksimal 

Mengetahui 

196001041981112003 

Jumlah Skor 

Doro, ... Mei 2013 . 

Guru Mapel 

HERI SUP ANGKA T. S.Pd 

NIP 196911061994121002 

1 

17 
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LKS OJ 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volum prisma. 

Prasyarat : Peserta didik mengenal satuan panjang dan satuan luas 

lampiran 13 

1. Sebuah balok diiris menjadi dua buah prisma tegak segitiga seperti pada 

gambar berikut 

t 

a. Berapakah volum balok? 

b. Berapakah luas alas prisma (a)? 

c. Berapakah volum pisma (a) 

p 

(a) 

t t 

(b) 

2. Suatu prisma segitiga, dengan alas berbentuk segitiga siku-siku dengan 

panjang sisi siku-siku 8 em dan 6 em. Jika tinggi prisma 25 em. Hitunglah 

a. Luas alas prisma 

b. Volum prisma 
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lampiran 14 

1. Alas sebuah prisma berbentuk belah ketupat dengan panJang kedua 

diagonalnya 30 em, dan 40 em. Jika tinggi prisma 75 em, hitunglah volum 

prisma tersebut! 

2. Suatu prisma segiempat alasnya berbentuk persegi, volumnya 25.000 em3
• 

Apabila tinggi prisma 40 em, berapakah panjang sisi persegi pada bidang 

sisi alasnya! 

3. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku, dengan panjang sisi 

masing-masing 3 em, 4 em, dan 5 em. Tinggi prisma 7 em. Jika panjang 

sisi alasnya diperbesar menjadi 9 em, 12 em, dan 15 em tentukan: 

a. Besar perubahan volum prisma! 

b. Perbandingan volum prisma sebelum dan sesudah diperbesar! 
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RENCANA PELAKSAPEMBELAJARAN 

RPP04 

SATUAN PENDIDIKAN : SMP 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER :VIII/ GENAP 

Lampiran 15 

MATER! POKOK 

ALOKASI W AKTU 

:KUBUS, BALOK, PRISMA DAN LIMAS 

:2X40MENIT 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

Menghitung volum Iimas 

C. INDIKATOR PEN CAP AlAN KOMPETENSI 

1. Peserta didik dapat menemukan rumus volume Iimas, 

2. Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume Iimas, 
3. Peserta didik dapat menyelesaikan soal yang melibatkan Iimas 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, setelah pembelajaran peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Menemukan rumus volum Iimas 

2. Menggunakan rumus untuk menghitung volum Iimas 

3. Menyelesaikan soal yang melibatkan Iimas 

E. MA TERI PEMBELAJARAN 

Besaran dalam Iimas 

- Menemukan dan menghitung volume Iimas 

F. METODE, MODEL, DAN PENDEKATAN 

: Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi Metode 

Model : RME Berbasis Pendidikan Karakter Berbantuan CD Pembelajaran 

123 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



G. SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN W AKTU 

PENDAHULUAN 15' 

1. Peserta didik sudah mempelajari CDP 04 yang telah diberikan oleh 

pendidik sebelum kegiatan pembelajaran. I ' 

2. Menciptakan lingkungan dengan memberi sa1am pembuka dan berdo'a 

dengan khidmat 

Tahap 1 

APERSEPSI 

Peserta didik didorongagarberani mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep 

yang akan dibahas. 

3. Memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang volum prisma dan 

membahaskembali CDP 04. 

4. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menjelaskan 

kegunaan belajar. 

KEGIA TAN INTI 

Tahap 2 

EKSPLORASI 

14' 

45' 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui 

pengumpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data suatu kegiatan yang telah 

dirancang oleh pendidik. 

7. Mempersilahkan peserta didik untuk bergabung dengan kelompok kerja 

masing-masing yang terdiri dari 4-5 anggota. 

8. Mempersilahkan peserta didik untuk mengerjakan kerja kelompok 1,2 

dan 3 yang ada di Buku Peserta Didik. 

9. Dengan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif peserta didik 
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menemukan dan memahami konsep volum limasdengan tepat dan jelas. 

10. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 (A2, A3, 82, 83, dan seterusnya) 

dengan cekatan dan disiplin berpindah(menjadi tamu) ke kelompok lain 

yang berbeda (nomor 2 ke sebelah kiri dan nomor 3 ke sebelah kanan). 

11. Dengan rasa tanggung jawab peserta didik yang tinggal yaitu nomor 1 

dan 4 memberikan informasi basil ketja kelompoknya kepada ''tamu" 

dan peserta didik yang menjadi ''tamu" mencatat informasi tersebut. 

12. Peserta didik yang bemomor 2 dan 3 kembali ke kelompoknya semula 

dan menyampaikan dengan penuh tanggung jawab basil yang didapat 

dari kelompok lain. 

13. Dengan kebersamaan peserta didik mendiskusikan kembali basil yang 

diperoleh temannya dari kelompok lain. 

Tahap 3 

DISKUSI DAN PENJELASAN KONSEP 

Pesrta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang didasari pada basil observasi peserta 

didik. ditambah dengan penguatan pendidik 

14. Salah satu wakil dari kelompok yang ditunjuk dengan tanggung jawab 

mempresentasikan basil diskusi kelompoknya dan peserta didik yang 

lain dengan rasa kebersamaan dan disiplin memperhatikan presentasi 

yang disampaikan temannya dan menanyakan hal-hal yang kurang 

sepaham. 

15. Memberikan penegasan padajawaban peserta didik. 

16. Membuat kesimpulan dari basil diskusi dengan kebersamaan 

Tahap4 

PENGEMBANGAN DAN APLIKASI 

15' 
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Pendidikberusahamenciptakaniklimpembelajaran yang 

memungkinkanpesertadidikdapatmengaplikasikanpemahamankonseptualnya. 

baikmelaluikegiatanmaupunpemunculanmasalah-masalah yang berkaitandenganisu­

isudalamlingkungan. 

17. Mempersilahkanpesertadidikuntukmengerjakan "cekpemahaman4" 

18. Menunjukpesertadidikuntukmenyampaikanhasilpekerjaannyadengan 

disiplindanpenuh rasa tanggungjawab 

19. Mengoreksidanmemberipenegasanpadajawabanpesertadidik .. 

10' 

PENUTUP 20' 

20. Memberikan "tesharian" danpesertadidikmengerjakandengandisiplin, 15' 

tanggungjawabdanmandiri. 

21. Bersamapesertadidikmembuatsimpulanataspembelajaranhariini 3' 

22. Pesertadidikdiberi PR danmenginformasikanmateripertemuan yang 2' 

akandatangsertamemberitugaspesertadidikuntukmempelajari 

CDP 04 

TOTAL WAKTU 80' 

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. BukuPesertaDidik (BPD) 

2. CDP 04. 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik : Tertulis 

2. Jenis Tagihan : UlanganHariandanLaporanKelompok 

Soal 
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I. Sebuahlimasalasnyaberbentuksegitigadengansisi-sisi 9 em, 12 em, dan 15 em. 

Jikatinggilimas = 20 em, berapakahvolumlimastersebut? 

2. Sebuahlimas, alasnyaberbentukbelahketupatdenganpanjang diagonal-diagonalnya 15 

em dan 10 em. Tinggilimas 18 em. Jika diagonal-diagonal 

alasdantinggilimasdiperbesar 3 kali dariukuransemula. 

Tentukanperbandinganvolumlimassebelumdansesudahdiperbesar! 

3. Sekelompokrelawanakanmembuattendapertolongan (PMI) yang berbentuklimas, 

dengan alas persegi yang panjangsisinya 5 m dantinggilimas 6 m. 

Hitunglahvolumudara di dalamtendatersebut! 

Kunci Jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Volumlimas = 1/3 x luas alas x tinggi 1 

= 1/3 X (1/2 X 9 X 12) X 20 1 

=360 1 

Jadivolumlimasnyaadalah360 em3 1 

2. V sebelwndiperbesar = 1/3 X (112 X 15 X 1 0) X 18 1 

= 450em3 1 

V sesudahdiperbesar = 113 X (112 X 45 X 30) X 54 1 

= 12.150 1 

Perbandinganvolum : 

V sebelwndiperbesar : V sesudabdiperbesar = 450: 12.150 1 

= 1:27 1 

Jadiperbandinganvolumsebelumdansesudahdiperbesaradalah 1:27 1 

3. Volumlimas = 113 x luas alas x tinggi 1 

= 1/3 X 5 X 5 X 6 1 

=50 1 

Jadivolumudara di dalamtendatersebutadalah 50 m3 1 

Jumlah Skor 15 
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. . = ]umlahSkor X I OO 
Nilai SkorMaksimal 

Mengetahui 
Doro, ... Mei 2013. 

Guru Mapel 

HERI SUPANGKAT. S.Pd 

NIP 196911061994121002 
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LKS 04 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volum Limas. 

Prasyarat : Peserta didik mengenal satuan panjang dan satuan luas 

Lampiran 16 

1. Sebuah Iimas alasnya berbentuk segitiga dengan slsi-sisi 9 em, 12 em, dan 15 

em. Jika tinggi Iimas = 20 em, berapakah volum Iimas tersebutl 

2. Suatu Iimas alasnya berbentuk persegl dengan panjang 8 em dan 6 em. Jika 

tingglllmas 12 em. Hitunglah 

a. Luas alas Iimas 

b. Volum Iimas 
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Lampiran 17 

1. Suatu Iimas segilima luas alasnya 48 em2
• Bila tinggi Iimas 14 em, 

berapakah volum Iimas terse but! 

2. Sebuah Iimas alasnya berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal­

diagonalnya 15 em ddan 10 em. Tinggi Iimas 18 em. Jika diagonal­

diagonal alas dan tinggi Iimas diperbesar 3 kali, tentukan perbandingan 

volum Iimas sebelum dan sesudah diperbesar! 

3. Sekelompok relawan akan membuat tenda pertolongan (PMI) yang 

berbentuk Iimas, dengan alas persegi yang panjang sisinya 5 m dan tinggi 

Iimas 6 m. Tentukan volum udara dalam tenda tersebut! 
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Lampiran 18 

Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba 

Sekolah : SMP 2 Doro Kab. Pekalongan Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 11 butir essay 

Kurikulum :KTSP 

No KD Indikator Tujuan Pembelajaran Soal Kunci 
Urut 
1 Menentukanluas ~ Menentukan dan ~ Siswa dapat menghitung 1. Sebuah kubus besar terdiri dari susunan 64 kubus 512 

permukaan dan menghitung volumkubus kecil yang panjang rusuknya 2 em. Berapakah em3 

volum kubus, volumkubus volum kubus besar tersebut? 
balok, prisma, dan 
lim as ~ Siswa dapat menentukan 2. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 em 64 

banyaknya kubus kecil kubus tersebut tersusun dari kubus-kubus kecil buah 
yang ada pada kubus besar yang rusuknya 3 em. Berapakah banyaknya kubus 

kubus-kubus kecil yang terjadi? 

~ Siswa dapat menyelesaikan 3. Sebuah bak penampung air berbentuk kubus 128 
permasalahan sehari-hari dengan panjang rusuk bagian dalam 80 em. Jika menit 
yang berkaitan dengan bak itu diisi penuh air yang mengalir dengan 
bentuk kubus keeepatan rata-rata 4 liter/menit. Berapa lamakah 

bak tersebut akan penuh? 

~ Menentukan dan ~ Siswa dapat menghitung 4. Hitunglah volum sebuah balok dengan ukuran 120 
mengghitung volum balok panjang 5 dm, Iebar 4 dm, dan tinggi 6 dm! dm3 

volum balok 
~ Siswa dapat menyelesaikan 5. Sebuah bak penampung cat mempunyai ukuran 480 

permasalahan sehari-hari panjang 6 m, Iebar 2 m, dan tinggi 1 m. Bila satu kaleng 
yang berkaitan dengan kaleng cat berisi 25 liter, berapakah kalengkah 
bentuk balok banyaknya cat yang dapat ditampung dalam bak? 
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Menentukan 
dan menghitung 
volum prisma 

Menentukan dan 
menghitung 
volum limas 

~ Siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
bentuk balok 

~ Siswa dapat menghitung 
volum prisma 

~ Siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
bentuk prisma 

~ Siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
bentuk prisma 

~ Siswa dapat menghitung 
volum Iimas 

Lampiran 18 

6. Panjang suatu ruangan kelas 8 m, Iebar 7 m, dan 
tinggi 3 m. Bila seorang siswa memerlukan 6 m3 

ruangan udara, berapa banyakkah siswa yang 
dapatmenempatiruanganitu? 

28 
siswa 

7. Diketahui sebuah prisma luas alasnya 27 em2 dan 1216 
tingginya 8 em. Tentukan Volum prisma tersebut em3 

! 

8. Sebuah prisma segiempat (alasnya persegi 
panjang) dengan ukuran 1m x 75em x 8dm berisi 
minyak tanah. Kemudian minyak tanah itu 
dimasukkan ke dalam jerigen yang memuat 15 
liter. Berapakah banyaknya jerigen yang 
diperlukan untuk menampung semua minyak 
tanah dari prisma terse but?. 

9. Perhatikan gam bar prisma ! 

·-·-·-·-·-·-·-·-·-1 m ~ 
~~~~~~30cm 

13cm 

Tentukan volum prisma dengan ukuran­
ukuran seperti pada gambar di atas! 

10. Sebuah limas alasnya berbentuk persegi panjang 
dengan panjang 8 em dan Iebar 5 em. Tinggi 
limas 6 em. Hitunglah volum Iimas tersebut ! 

~-:JZ 

40 
Jengen 

2400 
em3 

80 
em3 
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Lampiran 18 

» Siswa dapat menyelesaikan 11. Sebuah piramida persegi tingginya 9 em dan 10cm 
permasalahan sehari-hari volumnya 300 cm3

• Tentukan panjang sisi alas 
yang berkaitan dengan piramida itu! 
bentuk Iimas 
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Lampiran 19 

Instrumen Soal Uj i Coba 

Sekolah : SMP 2 Doro Kab. Pekalongan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :VIII 

Kurikulum :KTSP 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 

Jumlah Soal : 11 butir essay 

Perintah: 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan benar! 

1. Sebuah kubus besar terdiri dari susunan 64 kubus kecil yang panJang 
rusuknya 2 em. Berapakah volum kubus besar tersebut? 

2. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 em kubus tersebut tersusun dari 
kubus-kubus kecil yang rusuknya 3 em. Berapakah banyaknya kubus-kubus 
kecil yang terjadi? 

3. Sebuah bak penampung air berbentuk kubus dengan panjang rusuk bagian 
dalam 80 em. Jika bak itu diisi penuh air yang mengalir dengan kecepatan 
rata-rata 4 liter/menit. Berapa lamakah bak tersebut akan penuh? 

4. Hitunglah volum sebuah balok dengan ukuran panjang 5 dm, Iebar 4 dm, dan 
tinggi 6 dm! 

5. Sebuah bak penampung cat mempunyai ukuran panjang 6 m, Iebar 2m, dan 
tinggi 1 m. Bila satu kaleng cat berisi 25 liter, berapakah kalengkah 
banyaknya cat yang dapat ditampung da1am bak? 

6. Panjang suatu ruangan kelas 8 m, Iebar 7 m, dan tinggi 3 m. Bila seorang 
siswa memerlukan 6 m3 ruangan udara, berapa banyakkah siswa yang dapat 
menempati ruangan itu? 

134 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Lampiran 19 

7. Diketahui sebuah prisma luas alasnya 27 em2 dan tingginya 8 em. Tentukan 
Volum prisma tersebut ! 

8. Sebuah prisma segiempat (alasnya persegi panjang) dengan ukuran 1m x 
75em x 8dm berisi minyak tanah. Kemudian minyak tanah itu dimasukkan ke 
dalam jerigen yang memuat 15 liter. Berapakah banyaknya jerigen yang 
diperlukan untuk menampung semua minyak tanah dari prisma tersebut?. 

9. Perhatikan gambar prisma! 

Tentukan volum prisma dengan ukuran-ukuran seperti pada gambar di atas! 

10. Sebuah Iimas alasnya berbentuk persegi panjang dengan panjang 8 em dan 
Iebar 5 em. Tinggi Iimas 6 em. Hitunglah volum Iimas tersebut ! 

11. Sebuah piramida persegi tingginya 9 em dan volumnya 300 em3
• Tentukan 

panjang sisi alas piramida itu! 

=Selamat mengerjakan= 
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Lampiran 20 

Jawaban Instrumen Soal Uji Coba 

No Jawaban 
1. Diketahui : panjang rusuk kubus kecil = 2 em maka panjang rusuk 

kubus besar 8 em 
Ditanya : berapa vo1um kubus besar? 
Jawab :V=s3 

= 83 
=8x8x8 
=516 

Jadi volum kubus besar tersebut adalah 516 cm3 

2. Diketahui: panjang rusuk kubus besar S = 12 em, dan panjang rusuk 
kubus keci s = 3 em 
Ditanya : Berapa banyaknya kubus kecil yang terjadi 
Jawab: 
Vlrubusbesar=S3 = 123 = 12x 12x 12= 1728 
vkubuskecil=s3 =33 = 3x3x3=27 

B akn kub k 
.
1 

Vkubus besar 1728 
64 any ya us ec1 = =-= 

Vkubus kecil 27 

Jadi banyaknya kubus kecil ada 64 buah 

3. Diketahui: Panjang rusuk bak (s) = 80 em dan kecepatan air 4 
liter/menit 
Ditanya : Berapa lama bak tersebut akan penuh 
Jawab: 
S =80cm=8 dm 
V = s3 = 83 = 8 x 8 x 8 = 512 dm3 = 512 liter 

L . . 512 128 ama peng1s1an = 4 = 

Jadi bak akan penuh setelah 512 menit 

4. Diketahui : Balok dengan ukuran p = 5 dm, 1 = 4 dm, dan t = 6 dm 
Ditanya : Berapa volum balok 
Jawab: 
V = p X 1 X t = 5 X 4 X 6 = 120 
Jadi volum balok tersebut adalah 120 dm3 

5. Diketahui : - Bak penampung cat p = 6 m, 1 = 2 m, dan t = 1 m 
Satu kaleng cat berisi 25 liter 

Ditanya : Berapa kaleng cat dapat ditampung bak? 
Jawab: 
'p =6 m = 60 dm 136 
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'1 =2 m=20dm 
't =1m= 10 dm 
V = p X 1 X t = 60 X 20 X 10 = 6000 dm3 = 6000 liter 

Ban ak kalen = v = 6000 liter = 240 
Y g 25 liter 25 liter 

Jadi banyaknya cat yang dapat ditampung adalah 240 kaleng 

Lampiran 20 

6. Diketahui : suatu ruangan memiliki p = 8 m, 1 = 7 m, dan t = 3 m 
1 orang siswa memerlukan 6 m3 udara 

Ditanya : Berapa banyak siswa dapat menempati ruangan itu? 
Jawab: 
Volum = p x 1 x t = 8 x 7 x 3 = 168 m3 

B ak . d . 168 28 . any s1swa yang apat menempatl ruangan = 6 = s1swa 

7. Diketahui: Prisma luas alas= 27 cm2 dan t = 8 em 
Ditanya: Volum prisma 
Jawab 
V = luas alas x t = 27 x 8 = 224 
Jadi volum prisma tersebut adalah 224 cm3 

8. Diketahui: ukuran prisma segiempat 1m x 75 em x 8 dm 
Daya tampung jerigen = 15 liter 

Ditanya : Berapa banyaknya jerigen yang diperlukan 
Jawab: 
1m=10dm 
75 em= 7,5 dm 
Luas alas= 10 x 7,5 = 75 dm2 

V = luas alas x t = 75 x 8 = 600 dm3 = 600 liter 

B ak 
. . V 600 liter 

40 
. . 

any Jengen = . = . = Jengen 
15 llter 15 llter 

Jadi diperlukan jerigen sebanyak 40 buah 

9. Diketahui : ukuran alas prisma a = 13 em, b = 7 em, sisi miring 10 em, dan 
11msma = 30 em 
Ditanya : Volum prisma 
Jawab: 

~ 
·~c. 

Dengan teoema pythagoras ditemukan tinggi alas prisma 8 em sehingga 

Luas alas prisma = i ( 13 + 7) x 8 = 80 em2 137 
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V = luas alas x 1tmsma = 80 x 30 = 2400 
Jadi volum prismanya adalah 2400 cm3 

10. Diketahui : alas limas p = 8 em dan l = 5 em, t = 6 em 
Ditanya : Volum limas 
Jawab: 

1 1 
V = 3 X luas alas X t = 3 X (8 X 5) X 6 = 80 

Jadi volum Iimas tersebut adalah 80 em3 

11. Diketahui : piramida persegi t = 9 em dan V = 300 em3 

Ditanya : Berapa panjang sisi alasnya 
Jawab: 

V = ! x luas alas x t 
3 

1 
<=> 300 = 3 x luas alas x 9 

<::> 300 = 3 x luas alas 

300 
<::> luas alas = -

3 

<::> luas alas = 100 
¢:> s2 = 100 
<::>s=10 

Jadi panjang sisi alas piramida itu 10 em 

Lampiran 20 
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Lampiran 21 

T ABEL HASIL UJI COBA INSTRUMEN SOAL 

Kode NomorSoal y 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

y2 

maks 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 50 

1 1-1 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 32 1024 

2 1-2 4 I 4 3 4 2 4 4 5 3 5 39 1521 

3 1-3 3 4 5 3 5 5 3 3 5 2 5 43 1849 

4 1-4 2 1 2 1 I 1 2 I I 1 I 14 196 

5 1-5 2 2 3 4 3 5 3 4 I 3 I 31 96I 

6 1-6 3 I I 2 3 4 3 3 I 3 I 25 625 

7 1-7 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 45 2025 

8 1-8 2 I 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 I024 

9 1-9 3 I 0 2 I 3 3 2 2 2 I 20 400 

10 1-10 4 3 5 3 4 4 4 5 I 4 5 42 I764 

11 I-ll 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 45 2025 

I2 1-I2 2 I 2 I 2 I I I I I I I4 I96 

13 1-13 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 1 31 961 

14 1-14 2 2 4 3 3 5 3 4 2 2 I 31 961 

15 I-I5 3 2 0 2 2 4 3 3 1 2 I 23 529 

16 I-I6 4 3 3 4 2 5 4 5 3 4 I 38 I444 

I7 1-17 4 3 3 4 5 2 4 5 2 2 3 37 1369 

I8 1-I8 3 3 4 3 4 2 3 3 5 2 J 35 I225 

I9 I-I9 3 4 4 3 4 5 3 4 4 3 1 38 I444 

20 1-20 3 2 2 I 3 2 3 4 2 2 I 25 625 

2I I-2I 4 3 3 3 3 2 3 2 I 4 3 3I 961 

22 1-22 3 3 3 3 5 2 4 3 5 2 5 38 I444 

23 1-23 I I 2 I 2 2 2 2 I 2 I I7 289 

24 1-24 2 2 2 3 3 2 3 3 I 3 I 25 625 

~X 71 54 69 65 79 77 75 80 61 63 57 751 25487 

~x2 227 146 239 197 291 293 247 296 213 185 203 

:EXY 2346 1711 2225 2028 2473 2341 2297 2458 1995 1944 1932 

rhituna 0.693 0.767 0.784 0.794 0.790 0.525 0.828 0.732 0.705 0.641 0.757 

rtabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 

Ket v v v v v v v v v v v 

8A 41 34 45 39 49 42 43 47 45 36 43 

88 30 20 24 26 30 35 32 33 16 27 14 

0 0.229 0.292 0.350 0.271 0.317 0.117 0.229 0.233 0.483 0.188 0.483 

Ket Ckp Ckp Ckp Ckp Ckp Jlk Ckp Ckp Baik Jlk Baik 

p 0.740 0.563 0.575 0.677 0.658 0.642 0.781 0.667 0.508 0.656 0.48 

Ket Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg 
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Lampiran 22 

PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

I M T helP enyusun a erstapan 

No Kode 
NomorSoal y y2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 1-1 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 32 1024 
2 1-2 4 1 4 3 4 2 4 4 5 3 5 39 1521 

3 1-3 3 4 5 3 5 5 3 3 5 2 5 43 1849 
4 1-4 2 1 2 1 1 1 2 1 I 1 1 14 196 

5 1-5 2 2 3 4 3 5 3 4 1 3 1 31 961 

6 1-6 3 1 1 2 3 4 3 3 1 3 1 25 625 

7 1-7 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 45 2025 

8 1-8 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 1024 

9 1-9 3 1 0 2 1 3 3 2 2 2 1 20 400 

10 1-10 4 3 5 3 4 4 4 5 1 4 5 42 1764 

11 1-11 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 45 2025 

12 1-12 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 14 196 

13 1-13 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 1 31 961 

14 1-14 2 2 4 3 3 5 3 4 2 2 1 31 961 

15 1-15 3 2 0 2 2 4 3 3 1 2 1 23 529 

16 1-16 4 3 3 4 2 5 4 5 3 4 1 38 1444 

17 1-17 4 3 3 4 5 2 4 5 2 2 3 37 1369 

18 1-18 3 3 4 3 4 2 3 3 5 2 3 35 1225 

19 1-19 3 4 4 3 4 5 3 4 4 3 1 38 1444 

20 120 3 2 2 I 3 2 3 4 2 2 I 25 625 

21 121 4 3 3 3 3 2 3 2 I 4 3 31 961 

22 1-22 3 3 3 3 5 2 4 3 5 2 5 38 1444 

23 1-23 1 I 2 1 2 2 2 2 I 2 I I7 289 

24 1-24 2 2 2 3 3 2 3 3 I 3 I 25 625 

I: 75I 25487 

!:X 71 54 69 65 79 77 75 80 61 63 57 
I:X2 227 146 239 197 291 293 247 296 213 I85 203 

2. MenghitungV ariansButir 

227- (7l)
2 

cr 2 = 24 = 0 707 
I 24 ' 

146- {54)2 
cr 2 = 24 2 24 

1,021 
140 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Lampiran 22 

crl 
239- (69}2 

= 24 = 1 693 
24 ' 

crl 
197- (65)2 

= 24 = 0 873 
24 ' 

crl 
291- (79}2 

= 24 = 1.290 
24 

crl 
293- (n)

2 

= 24 = 1 915 
24 ' 

crl 
247- (75}2 

= 24 = 0 526 
24 ' 

(jg2 
296- (80}2 

= 24 = 1 222 
24 ' 

crl 
213- (61}2 

= 24 = 2 415 
24 ' 

185- (63}2 

crto2 = 24 = 0 818 
24 ' 

203- (57}2 

crtt2 
= 24 = 2 818 

24 ' 

3 .. Menghitung Varians Total 

254B7- (751
)
2 

cr2 = 24 = 82 790 
t 24 ' 

4. Menghitung Reliabilitas 

T = (.!!...) (t - L oi) = (~) (t - 15
'
297

) = 0 851 
11 k-1 oi Z4-1 82,790 ' 

Nilai rtt diperoleh 0,851 berarti soal sangat reliabel 
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~ .,. 
N 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

B BA 

71 41 

54 34 

69 45 

65 39 

79 49 

77 42 

75 43 

80 47 

61 45 

63 36 

57 43 

BB BA-BB 

30 11 

20 14 

24 21 

26 13 

30 19 

35 7 

32 11 

33 14 

16 29 

27 9 

14 29 
--~ 

-----

Lampiran 23 

ANALISIS BUTIR-BUTIR SOAL INSTRUMEN PENELITIAN 

p Ket D Ket r hit Ket Reliabilitas Keterangan Keterangan 

0.740 Mudah 0.229 Cukup 0.693 
Valid Sahih 

0.563 Sedang 0.292 Cukup 0.767 Valid Sahih 

0.575 Sedang 0.350 Cukup 0.784 Valid Sahih 

0.677 Sedang 0.271 Cukup 0.794 Valid Sahih 

0.658 Sedang 0.317 Cukup 0.79 Valid Sahih 

0.642 Sedang 0.117 Jelek 0.525 Valid 0,851 Reliabel Tidak Sahih 

0.781 Mudah 0.229 Cukup 0.828 Valid Sahih 

0.667 Sedang 0.233 Cukup 0.732 Valid Sahih 

0.508 Sedang 0.483 Baik 0.705 Valid Sahih 

0.656 Sedang 0.188 Jelek 0.641 Valid Tidak Sahih 

0.475 Sedang 0.483 Baik 0.757 Valid Sahih 
-- ---
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Lampiran 24 

Data Hasil Tes Semester Gasal Tahun Pelajaran 2012/2013 

No Kode Siswa 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
1 S-Ol 63 65 
2 S-02 70 73 
3 S-03 45 67 
4 S-04 68 48 
5 S-05 58 55 
6 S-06 75 53 
7 S-07 50 75 
8 S-08 55 68 
9 S-09 58 45 
10 S-10 73 65 
11 S-11 65 68 
12 S-12 70 58 
13 S-13 50 63 
14 S-14 73 58 
15 S-15 60 53 
16 S-16 63 60 
17 S-17 73 65 
18 S-18 63 73 
19 S-19 73 73 
20 S-20 58 58 
21 S-21 45 53 
22 S-22 63 75 
23 S-23 50 50 
24 S-24 50 53 

1.471 1.474 
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Uji Normalitas Data Awal 
(Data diambil dai tes semester ganjil) 

Kelas kontrol 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

Kelas kontrol N Percent N 

Kelas eksperimen Kelas Eksperimen 24 100.00k 0 

Kelas kontrol 24 100.00k 0 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smi~ 

Kelas kontrol Statistic df Sig. 

Kelas Kelas Eksperimen 

~sperimen Kelas kontrol 

a. Ulliefors Significance 

Correction 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

Kelas eksperimen 

71) 

""' • 
! • ... 
~60 
• .. .. .. 
:.:55 

511 

.133 24 .200 

.116 24 .200 

Percent 

.0% 

.0% 

Statistic 

.931 

.949 

Lampiran 25 

Total 

N Percent 

24 100.00k 

24 100.00k 

Shapiro-Wdk 

df Sig. 

24 .102 

24 .254 
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Lampiran 25 

Detrended Normal Q-Q Plots 

Detrended Normal Q.Q Plot of Kelas eksperknen 

---a.--
0 

0 
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0 
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0 0 ~ O.u 
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> • 0 
D ~.z-
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Obswved Value 

Detrended Normal Q.O Plot of Kelas ekspefinen 
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02-

0 0 

101 
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0 z 
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0 
.t: 0 
> 0 0 
~ .0.1 

0 
0 

0 

0 
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0 

.0.3-
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Normal Q-Q Plots 

;; 
! 
0 z , 
! • Q. 
>C 
w 

;; 
E ... 
0 z , 
• .. .. • Q. 
>C 
w 

-1 

0 

40 

-1 

0 

40 

Normal Q-0 Plot of Kelas eksperirnen 

50 60 

Observed Value 

7ll 

Normal Q-0 Plot of Kelu eksperimen 
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/. 
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Observed Value 
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80 
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Uji Homogenitas Data Awal 
(Data diambil dari tes semester ganjil) 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas eksperimen 

ANOVA 

Kelas eksperimen 

Sum of Squares df 

Between Groups .188 1 

!within Groups 3944.792 46 

~otal 3944.979 47 

Mean Square F 

.188 .002 

85.756 

Lampiran 26 

Sig. 

.963 
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Lampiran 27 

Uji t Data Awal 

(Data diambil dari hasil tes semester ganjil) 

T-Test 

(DataSetO] 

Group Statistics 

Kelas kontrol N Mean Std. Deviation 
I 

Std. Error Mean 1 

Kelas eksperimen Kelas Eksperimen 24 61.2917 9.49361 1.93787 

Kelas kontrol 24 61.4167 9.02131 1.84147' 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of 

Std. Error the Difference 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper 

Kelas eksperimen Equal variances 
.019 .891 -.047 46 .963 -.12500 2.67327 -5.50601 5.25601 

assumed 

Equal variances 
-.047 

not assumed 
45.881 963 -.12500 2.67327 -5.50639 5.256391 
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Lampiran 28 

Kisi-kisi Instrwnen Soal Tes 

Sekolah : SMP 2 Doro Kab. Pekalongan Alokasi W aktu : 2 jam pelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 9 butir essay 

Kurikulum :KTSP 

No KD Indikator Tujuan Pembelajaran Soal Kunci 
Urut 
1 Menentukanluas ~ Menentukan dan );;» Siswa dapat menghitung 1. Sebuah kubus besar terdiri dari susunan 64 kubus 512 

permukaan dan menghitung volum kubus kecil yang panjang rusuknya 2 em. Berapakah cm3 

volum kubus, volum kubus volum kubus besar tersebut? 
balok, prisma, dan 
Iimas ~ Siswa dapat menentukan 2. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 em 64 

banyaknya kubus kecil kubus tersebut tersusun dari kubus-kubus kecil buah 
yang ada pada kubus besar yang rusuknya 3 em. Berapakah banyaknya kubus 

kubus-kubus kecil yang terjadi? 

);;» Siswa dapat menyelesaikan 3. Sebuah bak penampung air berbentuk kubus 128 
permasalahan sehari-hari dengan panjang rusuk bagian dalam 80 em. Jika me nit 
yang berkaitan dengan bak itu diisi penuh air yang mengalir dengan 
bentuk kubus kecepatan rata-rata 4 liter/menit. Berapa lamakah 

bak tersebut akan penuh? 

Menentukan dan ~ Siswa dapat menghitung 4. Hitunglah volum sebuah balok dengan ukuran 120 
mengghitung volum balok panjang 5 dm, Iebar 4 dm, dan tinggi 6 dm! dm3 

volum balok 
~ Siswa dapat menyelesaikan 5. Sebuah bak penampung cat mempunyai ukuran 480 

permasalahan sehari-hari panjang 6 m, Iebar 2 m, dan tinggi 1 m. Bila satu kaleng 
yang berkaitan dengan kaleng cat berisi 25 liter, berapakah kalengkah 
bentuk balok banyaknya cat yang dapat ditampung dalam bak? 

1.1Q 
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Menentukan 
dan menghitung 
volum prisma 

~ Siswa dapat menghitung 
volum prisma 

~ Siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
bentuk prisma 

~ Siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
bentuk prisma 

It Menentukan dan I ~ Siswa dapat menghitung 
menghitung volum Iimas 
volum limas 

Lampiran l~ 

6. Diketahui sebuah prisma luas alasnya 27 em2 dan 1216 
tingginya 8 em. Tentukan Volum prisma tersebut em3 

! 

7. Sebuah prisma segiempat ( alasnya persegi 
panjang) dengan ukuran lm x 75em x 8dm berisi 
minyak tanah. Kemudian minyak tanah itu 
dimasukkan ke dalam jerigen yang memuat 15 
liter. Berapakah banyaknya jerigen yang 
diperlukan untuk menampung semua minyak 
tanah dari prisma terse but?. 

8. Perhatikan gam bar prisma! 

·-·-·-···-·-·-·-·-1 m _ 

-----~30cm 
13cm 

Tentukan volum prisma dengan ukuran­
ukuran seperti pada gambar di atas! 

40 
jerigen 

2400 
em3 

9. Sebuah limas alasnya berbentuk persegi panjang 180 
dengan panjang 8 em dan lebar 5 em. Tinggi em3 

limas 6 em. Hitunglah volum limas tersebut ! 
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Lampiran 29 

Instrumen Soal Penelitian 

Sekolah : SMP 2 Doro Kab. Pekalongan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :VIII 

Kurikulum :KTSP 

Alokasi W aktu : 2 jam pelajaran 

Jumlah Soal : 9 butir essay 

Perintah: 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan benar! 

1. Sebuah kubus besar terdiri dari susunan 64 kubus kecil yang panjang 
rusuknya 2 em. Berapakah volum kubus besar tersebut? 

2. Sebuah kubus yang panjang rusuknya 12 em kubus tersebut tersusun dari 
kubus-kubus kecil yang rusuknya 3 em. Berapakah banyaknya kubus-kubus 
kecil yang terjadi? 

3. Sebuah bak penampung air berbentuk kubus dengan panjang rusuk bagian 
dalam 80 em. Jika bak itu diisi penuh air yang mengalir dengan kecepatan 
rata-rata 4 liter/menit. Berapa lamakah bak tersebut akan penuh? 

4. Hitunglah volum sebuah balok dengan ukuran panjang 5 dm, Iebar 4 dm, dan 
tinggi 6 dm! 

5. Sebuah bak penampung cat mempunyai ukuran panjang 6 m, Iebar 2m, dan 
tinggi 1 m. Bila satu kaleng cat berisi 25 liter, berapakah kalengkah 
banyaknya cat yang dapat ditampung dalam bak? 

6. Diketahui sebuah prisma luas alasnya 27 cm2 dan tingginya 8 em. Tentukan 
Volum prisma tersebut! 
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Lampiran 29 

7. Sebuah prisma segiempat (alasnya persegi panjang) dengan ukuran lm x 
75em x 8dm berisi minyak tanah. Kemudian minyak tanah itu dimasukkan ke 
dalam jerigen yang memuat 15 liter. Berapakah banyaknya jerigen yang 
diperlukan untuk menampung semua min yak tanah dari prisma tersebut?. 

8. Perhatikan gambar prisma ! 

Tentukan volum prisma dengan ukuran-ukuran seperti pada gambar di atas! 

9. Sebuah Iimas alasnya berbentuk persegi panjang dengan panjang 8 em dan 
Iebar 5 em. Tinggi Iimas 6 em. Hitunglah volum Iimas tersebut ! 

=Selamat mengerjakan= 
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Lampiran 30 

Jawaban Instrumen Soal Tes Penelitian 

No Jawaban 
1. Diketahui : panjang rusuk kubus kecil = 2 em maka panjang rusuk 

kubus besar 8 em 
Ditanya : berapa volum kubus besar? 
Jawab : V = s3 

= 83 
=8x8x8 
= 516 

Jadi volum kubus besar tersebut adalah 516 cm3 

2. Diketahui : panjang rusuk kubus besar S = 12 em, dan panjang rusuk 
kubus keci s = 3 em 
Ditanya : Berapa banyaknya kubus kecil yang terjadi 
Jawab: 
Vkubus besar = S3 = 123 = 12 X 12 X 12 = 1728 
Vkubuskecil= s3 = 33 = 3 X 3 X 3 = 27 

B akn kub k 
.
1 

_ Vlrubus besar _ 1728 _ 
64 any ya us ec1 - ---

Vkubus kecil 27 

Jadi banyaknya kubus kecil ada 64 buah 

3. Diketahui: Panjang rusuk bak (s) = 80 em dan kecepatan air 4 
liter/menit 
Ditanya : Berapa lama bak tersebut akan penuh 
Jawab: 
S=80cm=8dm 
V = s3 = 83 = 8 x 8 x 8 = 512 dm3 = 512liter 

L . . 512 128 ama pengisian = - = 
4 

Jadi bak akan penuh setelah 512 menit 

4. Diketahui : Balok dengan ukuran p = 5 dm, l = 4 dm, dan t = 6 dm 
Ditanya : Berapa volum balok 
Jawab: 
V = p X 1 X t = 5 X 4 X 6 = 120 
Jadi volum balok tersebut adalah 120 dm3 

5. Diketahui : - Bak penampung cat p = 6 m, 1 = 2 m, dan t = 1 m 
Satu kaleng cat berisi 25 liter 

Ditanya : Berapa kaleng cat dapat ditampung bak? 
Jawab: 
'p=6m=60dm 
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Lampiran 30 

'l =2m= 20 dm 
't= 1m= 10 dm 
V = p X l X t = 60 X 20 X 10 = 6000 dm3 = 6000 liter 

Ban ak kalen = v = 6000 liter = 240 
Y g 25 liter 25 liter 

Jadi banyaknya cat yang dapat ditampung adalah 240 kaleng 

6. Diketahui: Prisma luas alas= 27 cm2 dan t = 8 em 
Ditanya: Volum prisma 
Jawab 
V = luas alas x t = 27 x 8 = 224 
Jadi volum prisma tersebut adalah 224 cm3 

7. Diketahui : ukuran prisma segiempat 1 m x 75 em x 8 dm 
Daya tampung jerigen = 15 liter 

Ditanya : Berapa banyaknya jerigen yang diperlukan 
Jawab: 
1m=10dm 
75 em= 7,5 dm 
Luas alas= 10 x 7,5 = 75 dm2 

V = luas alas x t = 75 x 8 = 600 dm3 = 600 liter 

B ak 
. . v 600 liter 

40 
. . 

any Jengen = t· = 
5 

. = Jengen 
15 tter 1 llter 

Jadi diperlukan jerigen sebanyak 40 buah 

8. Diketahui : ukuran alas prisma a= 13 em, b = 7 em, sisi miring 10 em, dan 
tprisma = 30 em 
Ditanya : Volum prisma 
Jawab: 

~ 
llCJtll 

Dengan teoema pythagoras ditemukan tinggi alas prisma 8 em sehingga 

Luas alas prisma = .!-. (13 + 7) x 8 = 80 em2 

2 
V = luas alas x tp,wo.. = 80 x 30 = 2400 
Jadi volum prismanya adalah 2400 em3 

9. Diketahui : alas Iimas p = 8 em dan 1 = 5 em, t = 6 em 
Ditanya : Volum Iimas 
Jawab: 
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Lampiran 30 

1 1 
V = - X luas alas X t =- X (8 X 5) X 6 = 80 

3 3 
Jadi volum Iimas tersebut adalah 80 cm3 
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lampiran 31.a 

Tabel Perolehan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas eksperimen 

No Kode Siswa Kelas Eksperimen 
Awal I II Ill IV Akhir 

1 S-Ol 63 65 68 70 72 77 
2 S-02 70 72 74 76 78 81 
3 S-03 45 48 51 56 58 65 
4 S-04 68 70 72 74 76 79 
5 S-05 58 60 63 65 67 73 
6 S-06 76 78 81 84 88 91 
7 S-07 50 52 54 57 59 71 
8 S-08 55 57 59 61 63 71 
9 S-09 58 60 62 65 67 73 
10 S-10 73 76 78 81 85 88 
11 S-11 65 67 70 72 74 77 

12 S-12 70 73 75 77 79 82 
13 S-13 50 52 55 58 60 70 
14 S-14 73 75 78 80 84 87 
15 S-15 60 62 64 66 68 75 
16 S-16 63 65 67 70 72 75 
17 S-17 73" 75 77 79 83 86 
18 S-18 63 66 68 70 72 75 
19 S-19 73 75 77 79 81 84 
20 S-20 58 60 62 65 67 74 
21 S-21 44 47 49 51 53 61 
22 S-22 63 65 67 69 71 78 
23 S-23 50 52 54 58 60 68 
24 S-24 50 53 55 59 61 65 

Jumlah 1471 1525 1580 1642 1698 1826 
Tertinggi 76 78 81 84 88 91 
Terendah 44 47 49 51 53 61 
Rata-rata 61 64 66 68 71 76 
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Lampiran 31.b 

Uji Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas eksperimen 

No KodeSiswa 
Data 

Awal Akhir 
Gain Kriteria 

1 S-Ol 63 77 0.378 Sedang 
2 S-02 70 81 0.367 Sedang 
3 S-03 45 65 0.364 Sedang 
4 S-04 68 79 0.344 Sedang. 
5 S-05 58 73 0.357 Sedang 
6 S-06 76 91 0.625 Sedang 
7 S-07 50 71 0.420 Sedang 
8 S-08 55 71 0.356 Sedang 
9 S-09 58 73 0.357 Sedang 
10 S-10 73 88 0.556 Sedang 
11 S-11 65 77 0.343 Sedang 
12 S-12 70 82 0.400 Sedang 
13 S-13 50 70 0.400 Sedang 
14 S-14 73 87 0.519 Sedang 
15 S-15 60 75 0.375 Sedang 
16 8-16 63 75 0.324 Sedang 
17 8-17 73 86 0.481 Sedang 
18 8-18 63 75 0.324 Sedang 
19 S-19 73 84 0.407 Sedang 
20 8-20 58 74 0.381 Sedang 
21 8-21 44 61 0.304 Sedang 
22 8-22 63 78 0.405 Sedang 
23 S-23 50 68 0.360 Sedang 
24 8-24 50 65 0.300 Sedang 

Jum1ah 1471 1826 9.447 
Tertinggi 76 91 0.625 
Terendah 44 61 0.300 
Rata-rata 61 76 0.394 Sedang 
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Lampiran 32 

PEDOMAN PEMBERIAN SKOR MOTN ASI PESERTA DIDIK 

1. SlAP TERDORONG MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak siap terdorong rnengikuti Siap terdorong rnengikuti pernbelajaran, 

pembelajaran dan dapat rnengajak ternan untuk siap 

terdorong rnengikuti pernbelajaran 

2. SlAP TERDORONG MENERIMA TUGAS 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak siap terdorong rnenerima tugas Siap terdorong rnenerima tugas, dan dapat 

rnengajak ternan untuk siap terdorong 

menerima tugas 

3. TERDORONG UNTUK MEMPELAJARI MATERI PADA CD PEMBELAJARAN 

YANG DffiERIKAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong untuk rnernpelajari rnateri Terdorong untuk rnernpelajari materi pada 

pada CD pernbelajaran yang diberikan CD pembelajaran yang diberikan, dan bisa 

memberikan dorongan pada ternaaHya 
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Lampiran 32 

untuk mempelajari materi pada CD 

pembelajaran yang diberikan 

4. TERDORONG MERINGKAS MATERI PADA CD PEMBELAJARAN YANG 

DIBERIKAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong untuk meringkas materi Terdorong untuk meringkas materi pada 

pada CD pembelajaran yang diberikan CD pembelajaran yang diberikan, dan bisa 

memberikan dorongan pada temannya 

untuk meringkasi materi pada CD 

pembelajaran yang diberikan 

5. TERDORONG MENGERJAKAN SOAL-SOAL LA TIHAN P ADA CD 

PEMBELAJARAN YANG DIBERIKAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong untuk mengerjakan soal- Terdorong untuk mengerjakan soal-soal 

soal latihan pada CD pembelajaran yang latihan pada CD pembelajaran yang 

diberikan diberikan, dan bisa memberikan dorongan 

pada temannya untuk mengerjakan soal­

soal latihan pada CD pembelajaran yang 

diberikan 
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lampiran 32 

6. TERDORONG MENGAJUKAN PERT ANY AAN TERKAIT MA TERI PADA CD 

PEMBELAJARAN YANG DIDERIKAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong untuk mengajukan Terdorong untuk mengajukan pertanyaan 

pertanyaan terkait materi pada CD terkait materi pada CD pembelajaran yang 

pembelajaran yang diberikan diberikan, dan bisa memberikan dorongan 

pada temannya untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi pada CD 

pembelajaran yang diberikan 

7. TERDORONG MENYELESAIKAN TUGAS KELOMPOK 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong menyelesaikan togas Terdorong menyelesaikan togas kelompok, 

kelompok dan dapat mengajak ternan untuk siap 

terdorong menyelesaikan togas 

8. TERDORONG MENDISKUSIKAN TUGAS SECARA TIM 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong mendiskusikan togas Terdorong mendiskusikan togas secara 

secara tim tim 
' 

dan bisa memberikan doro:fiRF 
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Lampiran 32 

kepada temannya untuk mendiskusikan 

tugas secara tim 

9. TERDORONG MENGAWALI JALANNY A DISKUSI DENGAN KELOMPOK 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong mengawali jalannya Terdorong mengawali jalannya diskusi 

diskusi dengan kelompok dengan kelompok, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya untuk 

mengawali jalannya diskusi dengan 

kelompok 

10. TERDORONG BERFIKIR UNTUK DISKUSI LAN JUT DALAM KERJA 

KELOMPOK 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong berftkir untuk diskusi Terdorong berfikir untuk diskusi Ian jut 

lanjut dalam kelompok dalam kelompok, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya untuk berfikir 

diskusi lanjut dalam kelompok 
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Lampiran 32 

11. TERDORONG BEKERJASAMA DENGAN TEMAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong bekerjasama dengan Terdorong bekerjasama dengan ternan, dan 

ternan bisa rnernberikan dorongan kepada 

ternannya untuk bekerjasama dengan 

ternan 

12. TERDORONG BERADAPTASI DENGAN TEMAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong beradaptasi dengan ternan Terdorong beradaptasi dengan ternan, dan 

bisa rnendorong dengan temannya untuk 

beradaptasi dengan ternan 

13. TERDORONG MENCARI INFORMASI DARI KELOMPOK LAIN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong mencari informasi dari Terdorong rnencari informasi dari 

kelornpok lain kelornpok lain, dan bisa rnernberikan 

dorongan dengan ternannya untuk mencari 

informasi dari kelornpok lain 

lbL 
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Lampiran 32 

14. TERDORONG MEMBAGI INFORMASI DENGAN KELOMPOK LAIN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong membagi informasi Terdorong membagi nformasi dengan 

dengan kelompok lain kelompok lain, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya untuk 

membagi informasi dengan kelompok lain 

15. TERDORONG MEMBUAT KONSEPllJALISASI PENGALAMAN BELAJAR 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong membuat konseptualisasi Terdorong membuat konseptualisasi 

pengalaman belajar pengalaman belajar, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya untuk 

membuat konseptualisasi pengalaman 

bela jar 

16. TERDORONG MENGAPLIKASIKAN KONSEP BARD KE SITUASI NY ATA 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong mengaplikasikan konsep Terdorong mengaplikasikan konsep barn 

barn ke situasi nyata ke situasi nyata, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya \RRuk 
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I mengaplikasikan 

nyata 

Lampiran 32 

konsep baru ke situasi I 

17. TERDORONG BERUSAHA MENGATASI MASALAH MELALUI RME 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak terdorong berusaha mengatasi Terdorong berusaha mengatasi masalah 

masalah melalui RME melalui RME, dan bisa memberikan 

dorongan dengan temannya untuk berusaha 

mengatasi masalah melalui RME 

18. SlAP MENY AMPAIKAN TEMUAN INFORMASI YANG DIPELAJARI 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak siap menyampaikan temuan Siap menyampaikan temuan informasi 

informasi yang dipelajari yang dipelajari, dan bisa memberikan 

dorongan pada temannya untuk 

menyampaikan temuan informasi yang 

dipelajari 

19. SlAP MENCOCOKKAN TEMUAN INFORMASI YANG DIDAPAT DARI 

KELOMPOK LAIN 

rendah tinggi 
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Lampiran 32 

Rendah Tinggi 

Tidak siap mencocokkan temuan Siap mencocokkan temuan informasi yang 

informasi yang dipelajari dipelajari, dan bisa memberikan dorongan 

pad a temannya untuk mencocokkan 

temuan informasi yang dipelajari 

20. TERDORONG MERANGKUM DAN MEMBUAT SIMPULAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 

Tidak siap terdorong merangkum dan Siap terdorong merangkum dan membuat 

membuat simpulan simpulan, dan bisa memberikan dorongan 

pada temannya untuk mencocokkan 

temuan informasi yang dipelajari 
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Lampiran 33.a 

Rekap Data Pengamatan Motivasi 

No Kode Siswa 
Pengamatan ke 

I II m IV 
1 S-Ol 66 71 73 77 
2 S-02 69 74 76 80 
3 S-03 54 59 61 65 
4 S-04 67 72 74 78 
5 S-05 63 68 70 74 
6 S-06 87 92 94 98 
7 S-07 62 67 69 73 
8 S-08 62 67 69 73 
9 S-09 63 68 70 74 
10 S-10 79 84 86 90 
11 S-11 67 72 74 78 
12 S-12 68 73 75 79 
13 S-13 62 67 69 73 
14 S-14 74 79 81 85 
15 S-15 64 69 71 75 
16 S-16 66 71 73 77 
17 S-17 72 77 79 83 
18 S-18 65 70 72 76 
19 S-19 71 76 78 82 
20 S-20 64 69 71 75 
21 S-21 53 58 60 64 
22 S-22 66 71 74 77 
23 S-23 60 65 67 72 
24 S-24 58 63 65 72 

Jumlah 1582 1702 1751 1850 
Tertinggi 87 92 94 98 

f-
Terendah 53 58 60 64 
Rata-rata 66 71 73 77 
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Lampiran 33.b 

Uji Gain Score Motivasi 

No Kode Siswa 
Pengamatan 

Gain Ket 
Awal Akhir 

1 S-Ol 66 77 0.324 Sedang 
2 S-02 69 80 0.355 Sedang 
3 S-03 54 65 0.239 Rendah 
4 S-04 67 78 0.333 Sedang_ 
5 S-05 63 74 0.297 Rendah 
6 S-06 87 98 0.846 Sedang 
7 S-07 62 73 0.289 Rendah 
8 S-08 62 73 0.289 Rendah 
9 S-09 63 74 0.297 Rendah 
10 S-10 79 90 0.524 Sedang 
11 S-11 67 78 0.333 Sedang 
12 S-12 68 79 0.344 Sedang 
13 S-13 62 73 0.289 Rendah 
14 S-14 74 85 0.423 Sedang 
15 S-15 64 75 0.306 Sedang 
16 S-16 66 77 0.324 Sedang 
17 S-17 72 83 0.393 Sedang 
18 S-18 65 76 0.314 Sedang 
19 S-19 71 82 0.379 Sedang 
20 S-20 62 75 0.342 Sedang 
21 S-21 53 64 0.234 Rendah 
22 S-22 64 77 0.361 Sedang 
23 S-23 58 72 0.333 Sedang 
24 S-24 56 72 0.364 Sedang 

Jumlah 1574 1850 8.534 
Tertinggi 87 98 0.846 
Terendah 53 64 0.234 
Rata-rata 66 77 0.356 Sedang 
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Lampiran 34 

PEOOMAN PEMBERIAN SKOR KARAKTER PESERTA DIDIK 

Berilah tanda silang (X) pada noktah sesuai dengan kondisi anda sehari-hari 

1. SELALU BERDO' A SETIAP MEMULAI PEMBELAJARAN 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakpernah Selalumengawalidenganberdo'a, 

dan-~· engajaktemanuntukberdo'adenganbenar 

2. MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmengikutipelajarandeng Selalumengikutipelajarandengansungguh-
ansungguh-sungguh sungguh, 

dandapatmengajaktemanuntukmengikutipelajara 
ndengansungguh-sungguh 

3. SEBELUM MENGERJAKAN TUGAS MENGANALISIS PERT ANY AAN 
DANPERINTAHNYADAHULUDENGANSEKSAMA 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tid&kmenganali Selalumenganalisisi 
sisi pertanyaandanperintah,danbiasmengajaktemannyauntukmeng 
pertanyaandanpe ajakdanmenganalisisi pertanyaandanperintah 
rintah 

4. MENGERJAKAN TUGAS POKOK DENGAN SEBAIK-BAIKNY A 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmengerjaka Selalumengerjakantugaspokok,danbisamemberikandorongan 
n kok padatemanny_auntukmengetjakan kok 
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5. MENGHARGAI PEKERJAAN TEMAN SATU TIM WALAUPAN TIDAK 
MAKSIMAL ATAU BARKAN SALAH 
rendah tinggi 

Rendah Tin · 
Tidakpernahmenghargai 

k · aantemansatutim 

6. MEMBANTU TEMAN SAY A SATU TIM JIKA ADA YANG KESULIT AN 
DALAM MENGERJAKAN TUGAS ATAU MENJA W AB PERT ANY AAN 

rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmaumembantuteman yang Mau membantuteman 
kesulitan yangkesulitandanbiasmengajakteman yang 

lain untuksalingmembantu 

7. SELALU TERLffiAT DALAM MENYELESAIKAN TUGAS KEWMPOK 
~~ tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakpemahterlibatdalammen Selaluterlibatdalammenyelesaikantugaskelompo 
yelesaikantugaskelompok kdanbiasmengajaktemannyauntukbersama-

samamenyelesaikantugaskelompok 

8. MENDAPAT TAMBAHAN INFORMASI YANG LUAS DAN DALAM DARI 
TUGAS YANG SA YA KERJAKAN 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmendapattambahaninformasi Mendapattambahaninformasi 

yangluasdanbias memberi 
informasik A, mannya 

9. SELALU BERUSAHA uNTuK MEMUNCULKAN GAGASAN BARU BAlK 
SECARA LISAN MAUPUN TERTULIS 
~dab tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakberusahamem Selaluberanimemunculkangagasanbarudanberusahamembe 
unculkangagasanba rikandorongandengantemannyauntukmemunculkangagasan 
ru baru 

169 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



10. MERASA MENDAPATKAN KESEMPATAN UNTUK BERPIKIR 
rendah tinggi 

11. MENGANALISIS MATERI PEMBELAJARAN 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmenganalismateripembelajar Menganalisismateripembelajarandenganseb 
an aik-baiknya,cennat.danteliti 

12. MENYELESAIKAN MASALAH DALAM PEMBELAJARAN 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmenyelesaikanperm Se1alumencobamenyelesaikanpennasalahandalampe 
asalahandalampembelajar mbelajarantergerakuntukmenyelesaikanpennasalaha 
an nyang lain 

13. BERTINDAK TANPA RASA TAKUT 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmaubertindakataumelangkah Selalumencobabertindaktanpa 

rasatalrutdenganpenuhperhitungandan 
rasa tanggungjawab 

14. KOMPETISI SECARA SEHAT 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmauberkompetis Memilikisemangatuntukberkompetisisecarasehatdanjuju 
i r 

15. MEMBUAT LAPORAN EKSPWRASI 
rendah 

Rendah 
TidakterlibatmembuatJa 

tinggi 
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I poraneksplorasi I emannyadalampembuatanlaporan 

16. MENY AJIKAN HASIL KERJA KELOMPOK 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmau menyajikan basil kerja Selalu bersediadan bangga bisa 
kelompok menyajikan basil kerja kelompok 

dengan rasa percaya diri 

17. MENJAWAB PERTANYAAN DARI KELOMPOKLAIN 
~dab tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakberani menjawab pertanyaan dari Berani menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain kelompok lain dengan penub 

keyakinan 

18. MENGHARGAI MASUKKAN PENDAPAT KELOMPOK LAIN 
~dab tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakmenghargai pendapat kelompok Selalu menghargai pendapat dari 
lain kelompok lain dan dapat 

menyempumakan 

19. MENGECEK KEMBALI HASIL EKSPLORASI SEBAGAI PENANAMAN 
SIF AT KRITIS 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakpernah mengecek kembali basil Selalu mengecek kern bali basil 
eksplorasi eksplorasi dan mau mebahas kembali 

20. KETERTARIKAN UNTUK MEMPELAJARI MA TERI LEBIH LANWT 
rendah tinggi 

Rendah Tinggi 
Tidakada ketertarikan untuk Selalu timbul keinginan untuk 
mempelajari materi lebih lanjut mempelajari materi lebih lajut 

171 

14/41333.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



No Kode Siswa 

1 S-Ol 
2 S-02 
3 S-03 
4 S-04 
5 S-05 
6 S-06 
7 S-07 
8 S-08 
9 S-09 
10 S-10 
11 S-11 
12 S-12 
13 S-13 
14 S-14 
15 S-15 
16 S-16 
17 S-17 
18 S-18 
19 S-19 
20 S-20 
21 S-21 
22 S-22 
23 S-23 
24 S-24 

Jumlah 
Tertinggi 
Terendah 
Rata-rata 

Rekap Data Pengamatan 
Karakter Peserta Didik 

Lampiran 35.a 

Pengamatan ke 
I II Ill IV 

70 75 79 82 
72 77 81 84 

56 59 61 64 

72 76 80 83 
64 69 73 76 
79 84 88 91 
61 65 69 72 

60 66 70 73 
63 68 72 75 
77 81 85 88 
70 75 79 82 
70 76 80 83 
60 64 68 71 

73 79 83 86 
67 72 74 77 
69 74 78 81 
73 79 83 86 
69 74 77 79 
72 77 81 84 

63 68 72 75 
54 57 60 63 
66 72 76 80 
58 63 67 70 
59 63 68 73 

1597 1713 1795 1878 
79 84 88 91 
54 57 60 63 
67 71 75 78 

Kajen, Mei 2013 

:."]f2:.~ 
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No Kode Siswa 

1 S-Ol 
2 S-02 
3 S-03 
4 S-04 
5 S-05 
6 S-06 
7 S-07 
8 S-08 
9 S-09 
10 S-10 
11 S-11 
12 S-12 
13 S-13 
14 S-14 
15 S-15 
16 S-16 
17 S-17 
18 S-18 
19 S-19 
20 S-20 
21 S-21 
22 S-22 
23 S-23 
24 S-24 

Jumlah 
Tertinggi 
Terendah 
Rata-rata 

Uji Gain Score 
Karakter Peserta Didik 

Pengamatan 
Awal Akhir 

70 82 
72 84 
56 64 
72 83 
64 76 
79 91 
61 72 
60 73 
63 75 
77 88 
70 82 
70 83 
60 71 
73 86 
67 77 
69 81 
73 86 
69 79 
72 84 
63 75 
54 63 
66 80 
58 70 
59 73 

1597 1878 
79 91 
54 63 
67 78 

Lampiran 35.b 

Gain Ket 

0.400 Sedang 
0.429 Sedang 
0.182 Rendah 
0.393 Sedang 
0.333 Sedang 
0.571 Sedang 
0.282 Rendah 
0.325 Sedang 
0.324 Sedang 
0.478 Sedang 
0.400 Sedang 
0.433 Sedang 
0.275 Rendah 
0.481 Sedang 
0.303 Sedang 
0.387 Sedang 
0.481 Sedan_g_ 
0.323 Sedang 
0.429 Sedang 
0.324 Sedang 
0.196 Rendah 
0.412 Sedang 
0.286 Rendah 
0.341 Sedang 
8.789 
0.571 
0.182 
0.366 Seda11g 
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Lampiran 36 

Data Akhir Perolehan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kode Siswa 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
1 S-Ol 77 63 
2 S-02 81 80 
3 S-03 65 83 
4 S-04 79 59 
5 S-05 73 78 
6 S-06 91 80 
7 S-07 71 71 
8 S-08 71 73 
9 S-09 73 73 
10 S-10 88 93 
11 S-11 77 76 
12 S-12 82 66 
13 S-13 70 63 
14 S-14 87 73 
15 S-15 75 71 
16 S-16 75 68 
17 S-17 86 93 
18 S-18 75 71 
19 S-19 84 78 
20 S-20 74 73 
21 S-21 61 59 
22 S-22 78 93 
23 S-23 68 66 
24 S-24 65 78 

Jumlah 1.826 1.780 
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Lampiran 37 

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar 

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar (Kelas Eksperimen) 

Kriteria Ketuntasan 

Peserta didik dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 

70% peserta didik dalam kelas telah memenuhi KKM, yakni memperoleh nilai 

lebih dari atau sama dengan 70 

No Kelas Eksperimen (Kelas VITI B) 
Basil Tes Keterangan 

1 77 Tuntas 
2 81 Tuntas 
3 65 Tidak Tuntas 
4 79 Tuntas 
5 73 Tuntas 
6 91 Tuntas 
7 71 Tuntas 
8 71 Tuntas 
9 73 Tuntas 
10 88 Tuntas 
11 77 Tuntas 
12 82 Tuntas 
13 70 Tuntas 
14 87 Tuntas 
15 75 Tuntas 
16 75 Tuntas 
17 86 Tuntas 
18 75 Tuntas 
19 84 Tuntas 
20 74 Tuntas 
21 61 Tidak Tuntas 
22 78 Tuntas 
23 68 Tidak Tuntas 
24 65 Tidak Tuntas 

Dari perolehan hasil tes kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran 

matematika RME berbasis pendidikan karakter berbantuan CD Pembelajaran, 

diketahui bahwa 4 dari 24 (83,3%) peserta didik yang berada pada kelas tersebut 

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70. Ini berarti peserta didik yang diajar 
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Larnpiran 37 

dengan menggunakan model pembelajaran matematika RME berbasis pendidikan 

karakter berbantuan CD pembelajaran mencapai ketuntasan belajar pada mata 

pelajaran matematika materi volum bangun ruang 
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Photo Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan diskusi Kegiatan diskusi 

Observer melakukan tugasnya 
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VOLUM KUBUS

 Dapatkah kamu menyusun
kumpulan batu bata menjadi
sebuah kubus?

Pada susunan batu bata berbentuk
kubus tersebut, banyaknya batu
bata yang membentuk bangun
dapat dipandang sebagai volum
kubus.
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VOLUM KUBUS BERUSUK S ADALAH

V = S3
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CONTOH

 1. Sebuah kubus panjang rusuknya 6 cm. Tentukan Volum kubus
Penyelesaian :
Diketahui : rusuk kubus = s = 6 cm
Ditanya : volum kubus = V = ?
Jawab :
V = s3  =  63  =  216

Jadi volumnya adalah 216 cm3

 2. Sebuah kayu jati berbentuk kubus dengan panjang rusuk ½ m. 
akan dipotong-potong menjadi kubus kecil-kecil dengan panjang
rusuk 10 cm. Berapa kubus kecil yang dapat dibuatnya?
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CONTOH

 2. Sebuah kayu jati berbentuk kubus dengan panjang rusuk
½ m. akan dipotong-potong menjadi kubus kecil-kecil
dengan panjang rusuk 10 cm. Berapa kubus kecil yang 
dapat dibuatnya?

Penyelesaian :
Sisi kubus besar = ½ m = 50 cm dan sisi kubus kecil = 10 
cm.
Volum kubus besar = s3 = 503 = 50x50x50 = 125000 cm3

Volum kubus kecil = s3 = 103 = 10x10x10 = 1000 cm3

Jadi banyaknya kubus kecil = V.kubus besar : V.kubus kecil = 
125.000 : 1000 = 125 buah.
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TUGAS

 1. Rancanglah sebuah kubus yang volumnya
64 cm3. Berapa ukuran kubus yang dapat
kamu buat?
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SOAL

 1. Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 6 cm.
a. Berapakah volum kubus tersebut?
b. Jika panjang rusuknya bertambah 2 cm, berapakah volum kubus

sekarang? Berapa pertambahan volumnya?
c. Jika panjang rusuknya bertambah 3 cm, berapakah volum kubus

sekarang? Berapa pertambahan volumnya?
d. Jika panjang rusuknya bertambah x cm, berapakah volum kubus

sekarang? Berapa pertambahan volumnya?

 2. Diketahui kubus dengan ikuran panjang rusuknya s cm.
a. Berapakah volum kubus tersebut?
b. Jika panjang rusuknya bertambah x cm, nerapakah volum kubus

sekarang?
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SOAL

 3. Diketahui kubus dengan ukuran panjang
rusuknya 5 cm. Jika panjang rusuk kubus dua
kali rusuk kubus semula berapakah:

a. Volum kubus yang baru?
b. Perbandingan volum kedua kubus tersebut?
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VOLUM LIMAS
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